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PENGGUNAAN REGISTER PADA KUSIR ANDHONG
DI PASAR INDUK WONOSOBO

Oleh Renny Widyawati
NIM 06205241029

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bkndan fungsi register
Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo. Bentuk dan fungsi registsir Andhong
di Pasar Induk Wonosobo ditemukan pada kasit andhongsedang berkomunikasi
dengan teman sesarasir andhongatau dengan penumpang.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskitipBubjek penelitian ini
adalah bahaskusir andhongyang digunakan untuk bertutur. Fokus penelitiannya
adalah register yang digunak#&wsir andhonguntuk berbicara di Pasar Induk
Wonosobo. Instrumen penelitiannya adalah pendditdsi beserta alat bantu yang
digunakan. Metode analisis data yang digunakanabdthnik deskripstif yaitu
mendeskripsikan bentuk dan fungsi register yangnmiikan dalam tuturakusir
andhong Keabsahan data yang digunakan adalah validitasaiiabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan tentang bentukn dlungsi register,
diantaranya: (1) bentuk registensir andhongyang ditemukan dalam penelitian ini
dapat dibedakan berdasarkan empat kriteria yauregister yang berwujud elips,
b) register yang berwujud kata khusus, dan c) tegisang berwujud kalimat susun
balik. Register yang berwujud elips terdiri athspelesapan predikat dan objek, dan
2) pelesapan objek dan keterangan. Register dewagarkhusus terdapat dua bentuk
kata yaitu kata dasar dan kata jadian. Jenis legtardlan kata jadian yang ditemukan
berjenis kata benda, kata kerja, kata bilangara kaadaan, dan kata keterangan.
Wujud kalimat susun balik juga ditemukan dalamstgkusir andhongyaitu fungsi
predikat berada di depan fungsi subjek. (2) Fumgsister kusir andhongyang
ditemukan dalam penelitian ini yaitu, fungsi emokibnatif, referensial, fatik, dan
transakisonal.

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dan masyarakat merupakan dua hal yank dig@at dipisahkan,
sebab keduanya berhubungan erat. Manusia selalggmeakan bahasa dalam
berbagai kesempatan dan kepentingan. Bahasa sabggberan untuk
mengungkapkan kemauan atau perasaan dan mengét@apiegsa yang ada di dalam
pikirannya kepada orang lain dalam usahanya beskdge dengan lingkungan
sosialnya. Manusia dapat berinteraksi dengan sesaarausia dengan bahasa,
sehingga bahasa sebagai sarana komunikasi memkagkierjalinnya suatu sistem
sosial di dalam masyarakat. Eksistensi bahasa daétameks sosial tidak dapat
diabaikan. Karena dengan bahasa manusia dapat ngkapkan aspek-aspek sosial
yang dijumpai ketika berinteraksi dengan lingkungasial. Bahasa hanya hidup
karena interaksi sosial dan interaksi sosial akatuph berkat adanya aktifitas

berbicara pada manusia atau anggota pemakai bahasa.

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki dua wiama, pertama, bahasa
dipakai dalam proses transmisi pesan dan keduashamerupakan kode yang
digunakan dalam komunikasi yang lebih luas (Hergwa®97: 201). Berkaitan
dengan ciri-ciri tersebut, pemakaian bahasa dindalehasa (faktor linguistik)
melainkan juga ditentukan oleh faktor-faktor yardp ai luar bahasa (faktor non

linguistik).



Faktor linguistik menyangkut pemakaian bahasa ddbaimungannya dengan tata
bunyi, tata bentuk kata, tata kalimat, dan tata maakFaktor non linguistik
menyangkut pemakaian bahasa dalam kaitannya defagggor sosial dan faktor
situasioanal. Faktor sosial mengacu pada keheteanganggota masyarakat tutur,
baik ditinjau dari usia, jenis kelamin, pekerjagendidikan, status sosial atau
kemampuan sosial ekonomi dan berbagai kegiatarakgiesosial yang di lakukan
oleh manusia di wilayah yang sangat luas. Sedanfidor situasioanal meliputi
siapa yang berbicara, siapa lawan bicara, kaparbipaman itu dilakukan, dimana
pembicaraan itu berlangsung dan apa yang menjddkppembicaraan (Suwito,
1982: 3). Faktor non linguistik ini selalu ada @ilain setiap kegiatan komunikasi
manusia, sehingga menyebabkan terjadinya berbagastiza bahasa yang
menimbulkan berbagai variasi bahasa. Oleh karendigadari atau tanpa disadari
pemakaian bahasa mengubah gaya bahasa yang dipiak#erada dalam situasi

tertentu.

Variasi bahasa juga dapat disebabkan oleh pesbhegakerjaan, profesi,
jabatan, dan lain-lain. Seperti halnya bahasa yApgrgunakan oleh tukang kayu,
akan terlihat berbeda sekali dengan bahasa oramg lyekerja pada suatu instansi
atau perkantoran. Variasi-variasi bahasa yang gipekan oleh sekelompok orang
terkait dengan bidang pekerjaan atau profesi disedmister. Salah satu pekerjaan
yang memiliki bentuk register adalah pawasir andhong Kusir andhong hanya
terdapat di pasar-pasar tradisional khususnya darPmduk Wonosobo. Dalam

berkomunikasi, par&usir andhongselalu menggunakan bahasa tidak resmi atau



santai. Bahasa dalam situasi tidak resmi itu, akanyimpang dari kaidah-kaidah

baku. Berikut ini contoh kalimat yang sering diukap olehkusir andhong

A: “Pak, ngajendiri nggih?”
“Pak, depan berhenti ya?”
B: “Nggih Bu”
“lya Bu.”

Sementara ini katiiri pada kalimat denotatif adalah.

A: “Nuwun sewu, griyanipun Pak Arry menika wonten puagdih B®”
“Permisi, rumahnya Pak Arry dimanaBye”

B: “Oo0..nggih menika wonten sebeldhnipun masjid”
“0o...Iya itu disebalahnya kirinya mdsji

A: “0o0...nggih matur nuwun Bu
“0o0...iya makasih Bu.”

Kata kiri menurut orang yang orang-orang yang bukan berpretdsgai
kusir andhongoermakna lain yaitu arah kiri atau sebelah katapi berbeda dengan

kusir andhongkiri mempunyai makna, yaitu berhenti.

Bahasa yang digunakan dalam pekerjaan atau psgfeagakusir andhong
merupakan unsur kebudayaan yang harus dilestakikieema pada zaman sekarang
ini pekerjaan tersebut sudah tidak banyak lagnaiieKusir andhonghanya terdapat
di pasar-pasar besar dan cukup terkenal sepewr paduk Wonosobo dan pasar

Kertek. Banyak pasar-pasar di Wonosobo yang besatatkenal tetapi belum tentu



adakusir andhongseperti pasar Gondang, pasar Leksono, dan pasan&e. Oleh
karena itu, kemungkinan beberapa tahun ke depasrjpakkusir andhongtu sudah
tidak ada lagi karena pekerjaan sebdgmir andhong merupakan pekerjaan yang
berat dan tidak semua orang mau melakukan pekerjgasebut. Dengan
perkembangan zaman yang semakin lama semakin raajteknologi yang semakin
canggih serta semakin banyak munculnya angkot darddtaan memungkinkan
pekerjaan sebagdtusir andhongakan punah karena jadaisir andhongtidak
dibutuhkan lagi. Dengan demikian, kemungkinan tegiyang berkaitan dengan

profesikusir andhonguga akan punah.

Perbedaan jumlah variasi bahasa seseorang dn dalasidupan masyarakat di
pengaruhi oleh latar belakang struktur kegiatamsdsn perannya sebagai anggota
masyarakat. Oleh karena itu, wajarlah apabila lmkasg digunakan setiap manusia
untuk masing-masing kegiatan mempunyai bentuk lealjasg khas dan berbeda.
Kekhasan itu terdapat pada bentuk ujaran yang bekgimat elips, kata-kata
khususkusir andhong kata-kata alegro yaitu bentuk yang diperpendek lddimat
berpola susun balik. Misal bahasa yang di gunalkéand percakapakusir andhong
dengan sesamakusir andhong dengan juragan darkusir andhong dengan

penumpang.

Masing-masing mempunyai bahasa yang khas, kekhdsdnasa yang
digunakan dalamkusir andhongmenarik perhatian penulis untuk mengangkat
masalah ini menjadi bahan penelitian skripsi. Reaelini di fokuskan pada register
percakapankusir andhong Sarana utamé&usir andhongadalah bahasa lisan,

sehingga secara langsumkgsir andhongdan penumpang dapat menyampaikan



tujuan dari penumpang dengan mudah. Kekhasan batzaskusir andhongdan

penumpang seperti di pasar induk Wonosobo itulady yaenarik perhatian penulis
untuk dijadikan bahan penelitian. Penelitian ini déisari oleh pemikiran bahwa
kajian sosiolinguistik adalah penggunaan bahadam#autur-penutur tertentu dalam

keadaan yang sewajar-wajarnya untuk tujuan teri@baban, 1984: 281)

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di ataka ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi berikut.

1. Bentuk register yang digunakan oleh p&wsir andhongdi Pasar Induk

Wonosobo.

2. Fungsi pemakaian register oleh pawrair andhongli Pasar Induk Wonosobo.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian regiatsir andhongdi Pasar

Induk Wonosobo.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di d&t@skut akan dibuat batasan
masalah agar permasalahan lebih fokus. Adapun fd@jmn dibatasi pada

permasalahan berikut.

1. Bentuk register yang digunakan oleh pd&uwsir andhongdi Pasar Induk

Wonosobo.



2. Fungsi pemakaian register oleh garair andhongli Pasar Induk Wonosobo.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian regiaisir andhongdi Pasar

Induk Wonosobo.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan permasalahan yang tertuang dalam batessalah, maka akan

dirumuskan permasalahan yang akan dikaji berikut.

1. Bagaimana bentuk register yang digunakan oleb gadhongdi Pasar Induk

Wonosobo?

2. Apa sajakah fungsi pemakaian register oleh gasr andhongdi Pasar Induk

Wonosobo?

E Tujuan Pendlitian

Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk

1. mendeskripsikan bentuk register yang digunakeim parakusir andhongli Pasar

Induk Wonosobo,

2. mendeskripsikan fungsi pemakaian register @afa kusir andhongdi Pasar

Induk Wonosobo.



F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantsak, secara teoritis

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapki@pat bermanfaat untuk menambah
kekayaan penelitan dan menambah wawasan penelidatam bidang

sosiolinguistik, khususnya dalam hal register.

2. Secara praktis penelitian ini dapat digunakatulumpenyusunan buku sebagai

bahan uji ngajar.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan cabang linguistik yangasa etimologi kata
tersebut berasal dari bahasa inggris, yaitu teatis kataociodanlinguistics yaitu
ilmu yang mempelajari atau membiacarakan bahassusimya unsur-unsur bahasa
(fonem, morfem, kata, kalimat) dan hubungan antamaur-unsur itu termasuk
hakikat dan pembentukan unsur-unsur itu. Unsuosadalah seakar dengan sosial,
yaitu yang berhubungan dengan masyarakat, kelorkeloknpok masyarakat, dan
fungsi-fungsi kemasyarakatan. Jadi, sosiolinguisiilalah studi atau pembahasan
dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasab#gaseanggota masyarakat.
Dapat juga dikatakan bahwa sosiolinguistik mempelaian membahas aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbégassi) yang terdapat
dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktomakgarakatan (sosial)

(Nababan, 1984:2).

Pateda (1990:3) menyebutkan bahwa sosiolingutstitmempunyai beberapa

komponen, yaitu:

a. Who speakéor writes), yaitu siapa yang berbicara atau menul
b. To whomyaitu untuk atau kepada siapa.
c. To what endyaitu untuk tujuan apa.
Menurut Fishman (dalam Chaer, 1995:4) sosiolingulstjian mengenai ciri

khas variasi bahasa. Fungsi-fungsi variasi bahasgpdmakai bahasa karena ketiga



unsur ini selalu berinteraksi, berubah dan salieggabah satu sama lain dalam satu
masyarakat tutur. Dalam sosiolinguistik, bahasaktidilihat atau didekati sebagai
sarana interaksi atau komunikasi didalam masyarakatusia. Setiap kegiatan
kemasyarakatan manusia, mulai dari upacara pembeama pada bayi yang baru
lahir sampai upacara pemakaman jenazah tentu akiak terlepas dari penggunaan
bahasa terutama percakapan antara kusir andhoggrdersama kusir andhong dan
kusir andhong dengan penumpang. Sosiolinguistik amelang penggunaan bahasa
berkaitan erat dengan kegiatan-kegiatan atau aafmk kemasyarakatan. Menurut
Parrot (dalam Chaer, 1995:5) sosiolinguistik mén&brelasi antara faktor-faktor
sosial itu dengan variasi bahasa. Menurut Chae®5(59 sosiolinguistik adalah
cabang ilmu sosiologi dengan objek penelitian hglnnantara bahasa dengan
faktor-faktor sosial didalam suatu masyarakat tutur

Pengkajian bahasa melalui sosiolinguistik tidakatermemperhatikan aturan
dalam berbahasa, tetapi yang diperhatikan bagairpanmeakaian bahasa sehingga
dia menjalankan fungsinya semaksimal mungkin, alapat dikatakan bahwa
sosiolinguistik menempatkan bahasa sesuai dengagsifiya. Pengkajian bahasa
melalui sosiolingusitik kurang atau tudak mempeakKkaat aturan dalam bahasa, maka
banyak variasi yang digunakan dalam masyarakat badara individu maupun
kelompok. Selain tidak memperhatikan aturan dalatmaba, dalam sosiolingusitik
juga sering ditemukan adanya pemakaian bahasaaskicasus. Pemakaian bahasa
secara khusus disesuaikan dengan hal yang dibarard&n maksud yang khusus
yang disampaikan. Diharapkan dengan pemakaian &aeasra khusus, baik dalam

bahasa lisan atau tulisan orang akan lebih memigaha hal yang ingin
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disampaikan sebagai maksud dari penulis atau peamabidapat ditangkap atau
dimengerti oleh pembaca atau pendengar. Pemakahaséd secara khusus ini
menyangkut pula bentuk-bentuk bahasa yang khasg ydsebabkan adanya
keperluan atau kepentingan yang khas atau khugas ju

Menurut Alwasilah (1990:22) penggunaan bahasa ydras atau khusus
dalam sosiolinguistik disebut register. Dengan d@mi kajian dalam sosiolinguistik
itu memperhatikan (1) pelaku tutur, (2) variasi é&&dnyang dipergunakan, (3) lawan
tutur, (4) tujuan pembicaraan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatasaseatagkat dapat
disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabanguilbahasa yang mempelajari
hubungan bahasa dengan masyarakat serta faktor-fadgial yang mengitarinya di
dalam suatu masyarakat tutur. Jadi, bahasa menm@d&autama masyarakat dalam

melakukan komunikasi.

B. Variasi Bahasa

Menurut pendapat Kartomihardjo (1988:32) bahadea jdilihat dari
pemakaiannya dalam masyarakat, baik dalam bentulpuma maknanya akan
menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Perbeslzabut dapat terjadi pada
pilihan kata-kata atau bahkan pada struktur kalirRarbedaan-perbedaan bentuk

bahasa itulah yang disebut dengan variasi bahasa.

Terjadinya keragaman atau variasi bahasa bukayaldisebabkan oleh para
penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karexggakan interaksi sosial mereka

lakukan sangat beragam. Variasi bahasa berdasdrkiamg pemakaian adalah
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menyangkut bahasa itu digunakan untuk apa, dalatanbi apa, apa jalur dan
alatnya, dan bagaimana situasi keformalannya. Satiap variasi atau ragam bahasa

mempunyai fungsi masing-masing (Chaer, 1995:61).

Chaer dan Leonie Agustina (1995:82) mengemukakahwa variasi
dibedakan menjadi 4, yaitu: (1) Variasi dari segnyiur, (2) Variasi dari segi

keformalan, (3) Variasi dari segi sarana, dan @)asi dari segi pemakaian.

1. Varias Dari Segi Penutur

Chaer dan Leonie Agustina (1995:82) menyatakan balasiasi bahasa dari
segi penutur berkaitan dengan siapa yang menggunnadaasa tersebut, di mana
tempat tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnygkldim masyarakat. Apa jenis
kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakan. Vavesiasarkan penutur itu antara

lain idiolek, dialek, sosialek, kronolek.

a. ldiolek

Chaer dan Leonie Agustina (1995: 82) menyatakdnwhaidiolek adalah
variasi bahasa yang bersifat perseorangan. Vatiasierkenaan dengan “warna”

suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalifmatsebagainya.

b. Dialek

Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok peryaing jumlahnya relatif
tetap, yang berada pada satu tempat, wilayah aagautertentu. Menurut Adisumarto

(1992: 19) dialek adalah sekelompok penutur bapasg mempunyai ciri-ciri relatif
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sama dengan mengesampingkan ciri-ciri khusus masasyng individu. Nababan
(1993: 4) idiolek-idiolek lain dapat digolongkanlala satu kumpulan kategori yang
disebut dialek. Persamaan itu disebabkan oleh takrafis yang berdekatan yang
memungkinkan antara komunikasi yang sering antarautpr-penutur idiolek itu.
Menurut Poedjosoedarmo (1978:7) dialek adalah nasebuah bahasa yang adanya

ditentukan oleh latar belakang asal penutur.

Alwasilah (1985: 50-51) mengemukakan tentang peiage dialek dan
kriteria dialek dari pendapat beberapa ahli, ydoadhwa: (1) bahasa terdiri atas
berbagai dialek yang dipakai oleh kelompok pentdttentu, walau demikian antara
kelompok satu dengan lainnya sewaktu berbicaraated@mleknya sendiri satu sama
lain dapat saling mengerti, (2) pembagian macankeklidapat didasarkan pada
faktor daerah atau regional, waktu atau temporalsteial satu dialek berbeda dari
dialek lainnya dan perbedaan ini teramati dalamgpeapan, tata bahasa dan

kosakata, (3) dialek adalah merupakan sub unitdaaha
c. Sosialek

Sosialek adalah idiolek-idiolek yang menunjukkaersamaan dengan
idiolek-idiolek lain yang disebabkan oleh kedekatasial, yaitu penutur-penutur
idiolek termasuk dalam satu golongan dalam masgangng sama (Nababan, 1993:
4). Menurut Kridalaksana (dalam Ayatrohaedi, 1988:sosiolek sering juga disebut
istilah dialek sosial, yaitu ragam bahasa yang rdymeakan oleh kelompok

masyarakat lainnya. Pembagian kelompok dalam malsgabiasanya didasarnya



13

pada pekerjaan, usia, kegiatan, jenis kelamin,pandidikan. Perbedaan pekerjaan,

profesi, dan keadaan sosial penutur juga dapat ebatnkan adanya variasi bahasa.

d. Kronolek

Chaer dan Leonie Agustina (1995: 84) mengemukabamva kronolek
adalah variasi bahasa yang digunakan oleh kelongoskal pada masa tertentu.

Misalnya, variasi bahasa pada masa tigapuluhan.

2. Varias dari Segi Keformalan

Martin (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 1995989 berpendapat bahwa
tingkat keformalan variasi bahasa dibagi atas |lmm@cam gaya, adalah sebagai

berikut:

1. Gaya bekuf{ozer)

Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling foyanrag digunakan dalam
situasi-situasi khidmat, dan upacara-upacara rasimsglnya dalam upacara-upacara
kenegaraan, tata cara pengambilan sumpah, kitabngaghdang, akte notaris dan
surat-surat keputusan. Disebut ragam beku karerda gan kaidahnya sudah

ditetapkan secara mantap, tidak boleh diubah.

2. Gaya resmif¢rmal)

Ragam resmi ataiormal adalah variasi bahasa yang digunakan dalam pidato

kenegaraan, rapat dinas, surat menyurat dinasmeérékeagamaan, buku-buku
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pelajaran, dan sebagainya. Ragma resmi ini sudatapkan secara mantap sebagai

suatu standar.

Ragam resmi ini pada dasarnya sama dengan ragassabbbku atau standar yang
hanya digunakan dalam situasi yang resmi. Glesatarfd Alwasilah, 1985: 54)
menyebutkan bahwdeliberative stylependengar tidak banyak berperan, berfungsi
informatif, biasa dipakai kepada seorang pendengarmal style menandakan
adanya jarak yang kurang akrab. Dalam gaya itutpemeempersiapkan ujaran yang
kohesif, mantap, dan matang. Kalimatnya beragangatetata bahasa dan kosakata
yang luas dengan menghindari pengulangan, siang,udgkapan-ungkapan yang

terbatas pada kelompok tertentu.

3. Gaya usaha¢nsultatij

Ragam usaha atau ragakonsultatif adalah variasi bahasa yang lazim
digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, alaat-rapat atau pembicaraan
yang berorientasi kepada hasil dan produksi. #agiat dikatakan ragam usaha ini

adalah ragam bahasa yang paling operasional.

4. Gaya santacg@sua)

Ragam santai atau ragam kasual adalah variass®alaag digunakan dalam
situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang derntgaman pada waktu beristirahat,
berolahraga, berekreasi, dan sebagainya. Ragarai santbanyak menggunakan
allegro, yaitu bentuk kata atau ujaran yang dipkkae Struktur morfologi dan

sintaksis yang normatif sering kali tidak digunakiatam ragam santai.
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5. Gaya akrahrgtimate

Ragam akrab atau intim adalah variasi bahasa p#&ga digunakan oleh
penutur yang hubungannya sudah akrab, seperti anggota keluarga. Ragam ini
ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak lenp&adek-pendek, dan dengan
artikulasi yang sering kali tidak jelas. Hal inijggli karena di antara partisipan sudah

ada saling pengertian dan memiliki pengetahuan ganta.

Dari macam-macam gaya atau ragam tersebut di egéstarkusir andhong
termasuk dalam ragam santai dan intim. Rosyid (20092) membedakan ciri-ciri
register kuli bangunan menjadi enam. Adapun register yang digunakasir
andhongmenmiliki ciri-ciri yang sama dengan registarli bangunan yaitu sebagai

berikut.

1) digunakan dalam situasi tidak resmi,

2) digunakan oleh penutur yang sudah akrab,

3) banyak menggunakan bentuk yang alegro, yaitu bekdits, frasa, kalimat
atau ujaran yang dipendekkan,

4) seringkali struktur morfologi dan sintaksis yangmatif tidak digunakan,

5) kosakatanya banyak dipenuhi unsur leksikal diablk uhsur bahasa daerah,

6) memiliki kosakata khusus.

3. Varias dari Segi Sarana

Chaer dan Leonie Agustina (1995: 95) menyatakanwhavariasi bahasa

dapat pula dilihat dari segi sarana atau jalur ydiggnakan. Dalam hal ini, dapat
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disebut adanya ragam lisan atau ragam tulis, atga jagam dalam berbahasa
dengan menggunakan sarana atau alat tertentu, yagalinya dalam bertelepon dan

bertelegraf.

4. Varias dari Segi Pemakaian

Variasi bahasa berkenaan dengan penggunaannya,kgamaa atau
fungsinya disebut fungsional (Nababan, 1984: 3&3gam atau register (Chaer dan
Leonie Agustina, 1995: 68). Variasi bahasa ber#asabidang pemakaian ini terkait
penggunaan bahasa untuk keperluan atau bidangittert¥ariasi ini biasanya
dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya tetgkat keformalan dan

sarana penggunaan.

Menurut Soeparno (2003: 74) variasi fungsional asahdisebabkan oleh
perbedaan fungsi pemakaian bahasa. Sampai selauphungsi-fungsi bahasa itu
dimanifestasikan akan tempat pada wujud variasigdiomal atau fungsiolek.
Pemakaian bahasa dengan pokok pembicaraan khuswdedgan modus atau cara
yang khusus didalam dunia sosiolingusitik dikenahghn istilah register. Dengan

demikian, register tercakup dalam lingkup sosialalam arti lebih luas.

Variasi bahasa berdasarkan fungsi atau penggutiaebut dengan register.
Dalam pembicaraan tentang register biasanya ddwmitdengan dialek. Dialek
berkenaan dengan bahasa itu digunakan oleh siapana, dan kapan. Register
berkenaan dengan masalah bahasa itu dipergunakak kegiatan apa. Dalam

kehidupannya mungkin saja seseorang hanya hidugadesatu dialek. Seorang
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penduduk di desa terpencil, menetap di daerah guatau di tepi hutan dia pasti
tidak hidup dengan satu register, karena dalamdkehinnya sebagai anggota
masyarakat bidang kegiatan yang harus dilakukatn lpagh dari satu. Setiap orang
di lingkungan kehidupan bermasyarakat pasti beamugengan sejumlah kegiatan

yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atamwasasingkat dapat
disimpulkan bahwa variasi bahasa bukan hanya di&ebakarena penggunaan
bahasa yang dipakai oleh para penuturnya tetapiasvabahasa juga dapat
disebabkan karena pemakaiannya untuk keperluarbataog apa, keformalan yang

terkait dengan ragam, dan sarana atau alat tertentu

C. Register

Pemakaian bahasa secara khusus adalah pemakh&sal@ang disesuaikan
dengan hal yang dibicarakan dan maksud khusus g&aagmpaikan. Pemakaian
bahasa secara khusus dalam bahasa lisan maupsentdiharapkan orang akan
lebih memperhatikan hal yang ingin disampaikan. da®n demikian apa yang
dimaksudkan dapat dimengerti oleh pembaca. Penmakahasa secara khusus ini
menyangkut pula bentuk-bentuk bahasa yang khadbabkan oleh maksud dan
keperluan atau kepentingan yang khas atau khuswasi#ah (1985:22) mengatakan

bahwa penggunaan bahasa yang khas atau khususlugaistik disebut register.

Menurut Adisumarto (1993:24) register bahasa mekap perangkat makna

penggunaan bahasa dengan makna dan tujuan yangrrelengan fungsi bahasa
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secara khusus yang meliputi pemilihan kata-katamggenaan istilah-istilah, dan
idiom-idiom, pilihan struktur, ragam lisan atauisah, serta pemilihan gaya wacana
atau modus wacanapdes of discouygang mengacu pada alat pembicaraan serta
gaya wacananfanner of discoursataustyle of discourgeyang mengacu pada sifat

hubungan antara pembicara dan pendengar.

Halliday (1978:35) mengemukakan bahwa registerlahddahasa yang
dipergunakan saat ini, tergantung pada apa sag seaang dikerjakannya, dan sifat
kegiatannya mencerminkan aspek lain dari tingkatabyang biasanya melibatkan

orang.

Poedjosoedarmo (1976: 9) menyatakan bahwa vdr&émsa adanya sesuai
dengan penggunaan tutur itu secara khusus perjaaldo tengah pasar lain dengan
tukang lelang. Macam tutur penjual obat ataupurgkelang itu lain pula dengan
tuturnya orang yang sedang bertawar menawar, lgidenberdebat di dalam rapat,
berdiskusi di ruang kuliah, bercakap di rumah, bemog kosong di pinggir jalan,

bercanda gurau, dan lain sebagainya.

Istilah register menurut Pateda (1987: 64-65) adg@emakain bahasa yang
berhubungan dengan pekerjaan seseorang. Dikemukakaada lima jenis register,

yakni register beku, formal, konsultatif, casualasantai, intimate atau akrab.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikeEmpbahwa register
adalah variasi bahasa yang digunakan menurut preésgorang, dan mempunyai
maksud tertentu serta memiliki kekhasan bahasanénrs. Maksud tertentu dapat

dilihat dari tujuan-tujuan dan topik-topik pembiaan tertentu.
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Register adalah variasi bahasa berdasarkan bikiagigtan atau pekerjaan
seseorang (Chaer dan Agustina, 1995: 68). Palmgdk dalam penggunaan kosa
kata. Setiap bidang kegiatan biasanya mempunyanésh kosa khusus atau tertentu
yang tidak digunakan dalam bidang lain. Variasdbsarkan kegiatan, tampak pula
dalam hal morfologis dan sintaksis. Seperti yatahtdijelaskan di atas bahwa Adlu
Rosyid (2009: 11-12) membagi ciri-ciri registarli bangunanmenjadi enam. Ciri-
ciri register kusir andhongmemiliki kemiripan yang sama dengan register kuli

bangunan. Adapun ciri.cirinya, yaitu sebagai beriku

1) digunakan dalam situasi tidak resmi,

2) digunakan oleh penutur yang sudah akrab,

3) banyak menggunakan bentuk yang alegro, yaitu bekatgk, frasa, kalimat
atau ujaran yang dipendekkan,

4) seringkali struktur morfologi dan sintaksis yangmatif tidak digunakan,

5) kosakatanya banyak dipenuhi unsur leksikal diabek uhsur bahasa daerah,

6) memiliki kosakata khusus.
Pengertian register menurut Wilkins (dalam Pat&880:60) bahwa register

adalah ragam pemakaian bahasa yang dihubungkarardgrekerjaan seseorang.

Register dibedakan dalam jenis-jenis berikut.

a. Oratorical ataufrozen (beku) yaitu register yang digunakan oleh pembigang
profesional karena pola dan kaidahnya sudah mabtapanya digunakan pada
situasi yang khidmad, seperti pada mantra, undadgng, kitab suci dan lain-

lain.
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b. Deliberative atauformal yaitu register yang digunakan pada situasi reesua
dengan tujuan untuk memperluas pembicaraan yammghga, misalnya pidato

kenegaraan, peminangan dan lain-lain.

c. Consultative atau usaha yaitu register yang digunakan dalam transaksi
perdagangan dimana terjadi dialog yang membutuhgarsetujuan antara

keduanya.

d. Casualatausantaiyaitu register yang digunakan dalam situasi ticesni. Ragam

ini banyak menggunakan alegro yaitu bentuk yareddendek.

e. Intimate atau intim yaitu register yang digunakan dalam situasi aatagygota

keluarga.

Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, regegtat didefinisikan sebagai

bahasa khas situasi tertentu sesuai dengan sgett&enya.

D. Bentuk Register

Bentuk-bentuk register dakusir andhongdapat di bedakan menjadi empat,

yaitu.

a. Register Gaya Santai Berciri Elips

Yang di maksud register gaya santai berciri eljgklah kalimat tidak
sempurna yang terjadi karena pelesapan beberapmldagi klausa, dan diturunkan

dari kalimat tunggal. Register yang berwujud etgrsliri atas:

1) pelesapan unsur subjek,
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2) pelesapan unsur predikat,

3) pelesapan unsur objek,

4) pemakian unsur keterangan dengan melesapkan ufs@, S

5) pemakain unsur objek dengan melesapkan unsur sdaregredikat,
6) pemakaian unsur predikat dengan melesapkan unisjgksian objek

b. Register Gaya Santai Berciri Alegro

yaitu bentuk kata yang diperpendek dan kalimgbddaersusun balik. Register
berwujud alegro yang ditemukan berupa kata darafrAtegro pada tataran kata
berupa penggunaan suku kata kedua dan sufiks. §ettapada tataran frasa berupa
penggabungan dua kata dengan menghilangkan sukwakal pada kata kedua dan
satuan, penggabungan dua kata dengan menggabursgikan kata akhir dan
menghilangkan satuan, penggabungan dua kata dengaggabungkan suku kata
akhir dan menghilangkan satuan, penggabungan daalkagan menghilangkan dua

suku kata pada kata pertama dan satuan, menghaaragkbut.

c. Register Gaya Santai Berciri Khusus

Register dengan kata khusus terdapat dua benitik k@a dasar dan kata
jadian. Sedangkan jenis kata yang ditemukan berjeata benda, kata kerja, dan

kata keadaan, kata bilangan, dan kata keterangan.

d. Register Gaya Santai Berciri Kalimat Susun Balik

Dalam tuturan-tuturarkusir andhongterdapat kalimat yang penempatan
unsur di susun balik. Kalimat yang benar penempatasur adalah S-P-O, tetapi

dalam percakapakusir andhongerdapat kalimat yang tersusun atas P-S.
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Wujud kalimat susun balik juga ditemukan dalamisteg kusir andhong

yaitu fungsi predikat berada di depan fungsi subjeki Listriyani (2004, 43-44).

E. Fungs Register

Hubungan antara bahasa dan masyarakat pemakaiattigia dapat
dipisahkan. Bahasa berfungsi sebagai sarana koasindntar individu untuk
menyampaikan pesan dari orang pertama kepada dwadiga dan sebaliknya.
Nababan (1994:42-43) mengemukakan bahwa secara umabasa mempunyai 4
fungsi:1) fungsi kebudayaan, 2) fungsi kemasyaekaB) fungsi perorangan, 4)

fungsi pendidikan.

Fungsi register padeusir andhongdi Pasar Induk wonosobo dapat diartikan
sama dengan fungsi bahasa menurut pandangan sgsistik. Fungsi bahasa dibagi

atas 6 macam, yaitu:

a. Dari segi penutur, berfungsi personal atau agiip fungsi emaotif)

Maksudnya si penutur menyatakan sikap terhadayapgdituturkannya.

b. Dari segi pandengar atau mitra bicara, berfukgsatif

Maksudnya bahasa mengatur tingkah laku pendengar.

c. Dari segi kontak antara penutur dan pendenegaiyitgsi fatik

Maksudnya bahasa menjalin hubungan memelihara, periiratkan perasaan ,

persahabatan atau solidaritas sosial.
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d. Dari segi topik tujuan, berfungsi referensiabRdudnya bahasa berfungsi sebagai
alat untuk membicarakan objek atau peristiwa yatayda sekeliling penutur atau

yang ada dalam budaya pada umumnya.

e. Dari segi kode yang digunakan, berfungsi mejalh atau metalinguistik.

Maksudnya bahasa digunakan untuk membicarakan &&bhasendiri.

f. Dari segi amanat, berfungsi imaginatif. Maksuanlyahasa digunakan untuk
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Jacobdaam Soeparno,

1993:6).

Sejalan dengan masalah yang akan diteliti, pemaéaggunakan teori-teori
yang berkaitan dengan register sebagai acuan umierkeliti percakaparkusir
andhongdi Pasar Induk Wonosobo. Peneliti dengan mengada peori-teori dan
pendapat-pendapat para ahli dapat menjelaskamtebintuk register percakapan

kusir andhong dan fungsi-fungsi dinyatakan dalagmsterkusir andhong

F. Komponen Tutur

Interaksi yang terjadi antakasir andhongdalam situasi dan waktu tertentu
dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikaspakan sebuah peristiwa
berbahasa yaitu suatu unit peristiwa tutur yang peyai suatu keragaman,

keutuhan dan kesatuan.

Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 1995:62-64) ntakga bahwa ujaran
atau tuturan dalam peristiwa berbahasa wujudnyentiikan oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut disebut komponen tutur, fibruf pertamanya bila
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dirangkai akan membentuk singkatan yang berbungARPNG, yaitu S Setting
and Scangmeliputi latar fisik dan psikis, PParticipani) terdiri atas penutur dan
lawan tutur, E End9 meliputi hasil yang diharapkan dan tujuan yargjnrdicapai.
A (Act sequencéameliputi bentuk dan isi pesan, Kd&y9 berupa nada, cara atau
sikap dalam menyampaikan pesan dan suasana yanmjoldtan tingkat formalitas
tuturan, I (nstrumentalitiey meliputi jalur bahasa yang digunakan.Nofm) terdiri
dari norma interaksi dan norma interpretasi, @r{re yaitu jenis kategori yang

dipilih penutur untuk menyampaikan pesan.

Sejalan dengan masalah yang akan diteliti, pemuéisggunakan komponen
tutur yang di uraikan oleh Hymes tersebut sebagasad penelitian bahasa

percakapakusir andhongli Pasar Induk Wonosobo.

G. Pendlitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitianachalah tentang “Register
Kuli Gendhongdi Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan YogyakaRahelitian
tersebut ditulis oleh Devi Listriyani (2004). Pdtiah ini membahas tentang bentuk
dan fungsi register olekuli gendhongdi Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan
Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah ragam bahasng terdapat dalam
percakapan parkuli gendhongadalah menggunakan ragam santai dimana terdapat
ciri register gaya santai yaitu berciri elips, k&tausus, alegro, dan kalimat susun
balik sedangkan fungsi registernya adalah fungsotémkonatif, fatik, dan

referensial.
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Penelitian lain yang relevan yaitu “Register Béwdmsa Jawa Tukang Batu di
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Yogyakartahetian tersebut ditulis oleh
Adlu Rosyid Muharja (2008). Penelitian ini membaheastang bentuk dan fungsi
register olehtukang batudi Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
Dalam penelitiannya menyampaikan bahwa pgakang batubanyak menggunakan
register gaya santai. Register tersebut mempunyietiic, (1) register berwujud
kosakata khusus yang hanya dapat dimengerti olehukibas tukang baty (2)
register yang berwujud frasa, (3) register dilidati struktur kalimatnya, dan (4)

register yang menggunakan bentuk alegro.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Devi Listriya(2004) dan Adlu Rosyid
Muharja (2008) tersebut mempunyai banyak fungsi dsanfaat bagi peneliti.
Penelitian tersebut digunakan sebagai acuan dalelekaokan penelitian. Penelitian
yang ditulis oleh Devi Listriyani (2004) dan AdluwByid Muharja (2008) sebagai

pembanding dengan penelitian yang dihasilkan tsdaka.

H. Kerangka Berpikir

Terjadinya variasi bahasa disebabkan karena Ileegianteraksi sosial
masyarakat yang sangat beragam. Variasi bahassddkédn menjadi empat macam
yaitu variasi dari segi penutur, variasi dari degflormalan, variasi dari segi sarana,
dan variasi dari segi pemakaian. Variasi dari pegiutur terdiri atas idiolek, dialek,
sosiolek, dan kronolek. Variasi dari segi keformalerdiri atas lima macam gaya,
yaitu gaya atau ragam bekfroger), gaya atau ragam resnfoifmal), gaya atau

ragam usahacOnsultativg, gaya atau santacdsud) dan gaya atau ragam akrab
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(intimate. Variasi dari segi sarana atau jalur yang diganalalam ragam itu dapat

disebut fungsiolek atau ragam atau register.

Register merupakan variasi bahasa yang berdasgr&arakaian tertentu
yang menyangkut bahasa itu digunakan untuk kepedteu bidang tertentu. Dalam
suatu percakapakusir andhongterdapat tuturan-tuturan yang khas yang hanya
dimengerti oleh sekelompokusir andhong dalam bercakap-cakap atau mencari

penumpang.

Fungsi register yang paling pokok adalah sebdgabarkomunikasi. Fungsi
register dibagi menjadi enam, vyaitu: (1) fungsi @modipakai apabila kita
mengungkapkan rasa gembira, kesal, sedih. (2) ifkkaystif, dipakai apabila kita
berbicara atau berbahasa dengan tumpuan pada tatan(3) fungsi referensial,
dipakai apabila kita membicarakan suatu permasalalenga topik tertentu. (4)
fungsi puitik, dipakai apabila kita hendak menyark@a suatu amanat atau pesan
tertentu. (5) fungsi fatik, dipakai apabila kitaddilam berbicara sekedar hanya ingin
mengadakan kontak dengan orang lain. (6) fungsalingtal, dipakai apabila kita

berbicara masalah bahasa dengan menggunakan latessu.



BAB |11
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Register pada andhongdi Pasar
Induk Wonosobo” ini termasuk penelitian deskripi#itu kegiatan penelitian yang
berupaya menggambarkan atau mendeskripsikan datakppankusir andhong

sesuai apa adanya.

Pada penelitian ini, peneliti mencermati data ydeljh ada kemudian
dikelompokkan dan dianalisis terhadap tiap-tiapadd&eneliti ini menggunakan
metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yaddakukan dengan menempuh
langkah pengumpulan, klasifikasi, analisis ataugpt&ahan data, membuat simpulan
dan laporan, langkah-langkah tersebut berguna dakmelitian. Oleh karena itu,
sebelum data diteliti terlebih dahulu peneliti nkellean observasi yang bertujuan

untuk memilih data dan mengumpulkan data yang lderkdengan topik penelitian.

2. Fokus Pendlitian

Fokus penelitian ini adalah sesuatu yang merjakiiperhatian dari suatu
penelitian (Arikunto, 1992:9). Fokus penelitian @auialah register yang dipergunakan
pada percakapan oleh pausir andhonglengan sesama, dieuasir andhonglengan

penumpang di Pasar Induk Wonosobo.

27
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3. Instrumen Pendidikan

Instrumen penelitian pada dasarnya merupakan atak umendapatkan data.
Penelitian ini menggunakan instrumen utama yangidaerpeneliti itu sendiri.
Peneliti sebagai kunci utama atau instrumen utaratand menetapkan dan
menjalankan penelitian ini mulai dari pencarianadaampai dengan selesainya

penganalisisan data.

Instrumen sebagai alat bantu dalam penelitiandalah berupa alat perekam,
yaitu MP5 dan catatan lapangan. Alat perekam dikamaintuk merekam tuturan-
tuturan bahasa Jawa yang digunakan oleh kas& andhongerkait dengan bentuk
dan fungsi register sedangkan catatan lapangamakgn untuk mecatat data terkait

dengan bentuk dan fungsi register yang ditemukdaypdingan.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakardenstonpel penelitian
dengan teknilkaccidental samplingatau tidak terencana. Dengan metode ini, maka
hal yang diambil adalah percakapan pewsir andhongyang menggunakan bahasa

Jawa.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data idalaedn dengan
menggunakan teknik simak (dalam Sudaryanto, 1988i2jode ini disebut dengan
metode simak atau penyimakan, karena memang bpaimamakan yang dilakukan
dengan menyimak yaitu menyimak penggunaan bahatmuh teknik yang dipakai

sebagai berikut.
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1. Teknik dasar ataeknik sadap

Dalam teknik dasar ini, si peneliti mendapatkatageertama dengan segenap
kecerdikan dan kemauan harus menyadap pembicaesmorang atau beberapa

orang.

2. Teknik lanjutanTeknik Simak Libat Cakg®LO

Kegiatan menyadap dilakukan pertama-tama dengapattisipasi sambil
menyimak, artinya peneliti berpartisipasi dalam pmaraan dan menyimak
pembicaraan patkusir andhongJadi, peneliti terlibat langsung dalam dialogldba
hal ini, keikutsertaan si peneliti dapat aktif. Bi&kan aktif bila si peneliti juga ikut
angkat bicara dalam proses dialog atau konserVakinik ini di gunakan untuk

memperoleh data yang berupa fungsi regiaieir andhong

3. Teknik lanjutanTeknik Simak Bebas Libat CakégBLQ

Dalam teknik ini, si peneliti tidak terlibat dalanpercakapan atau
pembicaraan. Jadi, si peneliti hanya sebagai patethn tidak terlibat langsung.
Dalam hal itu, keikutsertaan si peneliti dapat thkan reseptif, yaitu bila si peneliti
baik karena faktor subjektif maupun faktor objekti#nya mendengarkan apa yang
dikatakan oleh lawan bicara. Teknik itu digunakarult memperoleh data berupa

bentuk atau wujud dan fungsi regiskaisir andhong

4. Teknik LanjutanTeknik rekam

Ketika teknik pertama atau teknik kedua digunakaaka sekaligus dapat

pula dilakukan perekaman tanpa mengganggu kelamqa@ses kegiatan tuturan.
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Kegiatan merekam tanpa sepengatahuan penutur ssbagaer data. Teknik rekam
digunakan untuk merekam data yang diperoleh daparlgan dan dengan
memperhatikan keterbatasan peneliti yang semua tdktk dapat tercatat maka

teknik rekam ini dilakukan.

5. Teknik LanjutanTeknik catat

Selain dengan perekaman dapat pula dilakukan fanapada kartu data
khusus yang segera diklasifikasi. Teknik catatdapat dilakukan langsung ketika
teknik pertama dan kedua selesai digunakan atadaepertama dilakukan. Teknik
catat ini dipergunakan untuk mencatat konteks tydimg berupa tuturan-tuturan para

kusir andhong

5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan itekaheskriptif. Data
peneliti antara lain mendeskripsikan segala sesyaig peneliti temukan dalam
tuturan-tuturan bahasa Jawa pawsir andhongdi Pasar Induk Wonosobo yang
meliputi bentuk register dan fungsi register. Psosealisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a. Setelah data terkumpul baik dari hasil obsermesipun hasil wawancara, data-

data tersebut ditranskripsikan dari bentuk lisad&am tulisan.

b. Data-data tersebut dikelompokkan dan diidersfikmenurut kriteria yang telah

ditentukan yaitu, bentuk dan fungsi register.



31

c. Data yang tidak mendukung kajian bentuk dan durepisterkusir andhongyang
termasuk bentuk dan fungsi register berbahasa dawaidak memberi nomor

pada data selain tuturan tersebut.

d. Data yang sudah dianggap memenuhi kriteria tssasesuai pengetahuan

kebahasaan peneliti serta pengamatan dalam melakekeelitian.

6. Pemeriksaan K eabsahan Data

Untuk menjadikan data menjadi absah maka dipemluigiabilitas dan
validitas. Peneliti melakukan kegiatan menafsirkdau menginterpretasikan data
secara berulang-ulang dalam waktu yang berlainaimngga dalam penelitian ini
memerlukan waktu yang tidak singkat. Berdasarkasil hieegiatan ini, telah
diperoleh data yang reliabel karena terdapat pexaantemuan penelitian yang
dilakukan pada waktu yang berlainan. Dengan demjkedah terdapat stabilitas atau

keteraturan penafsiran dari waktu yang dilakukaaseberulang-ulang.

Validitas data dilakukan dengan menggunakan adsemantik. Validitas
semantik, yaitu data-data mengenai regiktesir andhongli Pasar Induk Wonosobo
dimaknai sesuai dengan konteksnya. Para valideastpr asli dilakukan konsultasi
dengan penutur asli yang menguasai bidang yanditiditsedangkan untuk
pertimbangan dilakukan konsultasi mengenai hasieligan dengan ahlinya data

yang menguasai bidang yang diteliti, dalam hayaiiu dosen pembimbing.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil analisis da¢acakapankusir
andhongyang berupa bentuk registiensir andhongdi Pasar Induk Wonosobo dan
fungsi-fungsi register dalam percakagarsir andhongdi Pasar Induk Wonosobo.
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis percakdpusir andhongdi Pasar Induk

Wonosobo.

1. Bentuk Register Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo

Percakaparkusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo sebagian besar masih
menggunakan register gaya santai. Adapun regigiga gantai yang ditemukan
dalam tuturarkusir andhongderdiri atas: 1) Register gaya santai bercirisstipngan
pelesapan unsur-unsur dalam kalimat, 2) Registga gantai berciri kata khusus, 3)
Register gaya santai berciri alegro, dan 4) Reggsga santai berciri kalimat susun
balik. Selanjutnya bentuk-bentuk regiskersir andhongdi Pasar Induk Wonosobo

terurai berikut ini.

a. Register Gaya Santai Berciri Elips

Salah satu bentuk register yaitu, register gagtasherciri elips dengan
pelesapan unsur-unsur dalam kalimat. Salah sattatuyang memiliki bentuk

tersebut adalah tuturan pddasir andhongDalam tuturan parausir andhong
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terdapat unsur-unsur kalimat yang dilesapkan. Beirtk adalah tabel register berciri

elips atau pelesapan.

Tabel 1. Register Kusir AndhongBerciri Elips

No Unsur yang terkandung Unsur yang dilesapkan
S P @] K S P @) K

LV - [V - V[V

2.V V|- - - S VA

Tabel di atas menunjukkan unsur yang terkandungudaur yang dilesapkan
pada percakapakusir andhong Pola kalimat registetusir andhongpada tabel di
atas berupa kalimat yang mengandung (1) unsur gg@hkgndung yaitu unsur subjek
dan unsur keterangan dengan melesapkan unsur @redik unsur objek, dan (2)
unsur yang terkandung yaitu unsur subjek dan upeedlikat dengan melesapkan

unsur objek dan unsur keterangan.

b. Register Gaya Santai Berciri Kata Khusus

Didalam percakapakusir andhongerdapat kata-kata khusus yang dipahami
oleh parakusir andhongdan orang-orang yang terkait pekerjdarsir andhong
Adapun kata-kata tersebut dapat dibagi menjadi daiéu menurut jenis dan
bentuknya. Kata khusus dalam percakakasir andhongyang dibedakan menurut

jenis dan bentuknya akan dipaparkan dalam tabgduieni.
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Tabel 2. Register Kusir AndhongBerciri Kata Khusus

No

Jenis

Bentuk

Indikator

2

3

4

Kata Kerja

a. Dasar

- tarik Kang!” (Data, 7)

Tarik—merupakan kata kerja yang dapat diimbuhi

kataora yang berbentuk kata dasar

b. Jadian

- takjolakeriyen geh bu?” (Data, 8)

Takjolake-merupakan kata kerja yang dapat

diimbuhi kataora yang berbentuk kata jadian

Takjolake— kata dasarnya takjol + -ake

Kata Benda

a. Dasar

- “diidensin set Kang ben mlakune bante
(Data,20)
Bensin-merupakan kata benda yang da

diimbuhi kataduduyang berbentuk kata dasar

b. Jadian

-pakanetelung ngewu, Yu!”  (Data, 19)
Pakane-merupakan kata benda yang da
diimbuhi kataduduyang berbentuk kata jadian
Pakane- kata dasarnya pakan + -e

Kata

Bilangan

Dasar

- “boten wonten sing pecah nopo Bu?” (Bata
Pecah-» merupakan kata bilangan yang dal

diimbuhi kataora berbentuk kata dasar

Kata

Keterangan

a. Dasar

- Sapenra Bu?” (Data, 1)

pat

pat

pat

Saper» merupakan kata keterangan yang dapat

diimbuhi kataduduyang berbentuk kata dasar

b. Jadian

- “tekapangkalanjam 8. “ (Data, 6)
Pangkalar> merupakan kata keterangan yg
dapat diimbuhi katadudu yang berbentuk Kkat
jadian

Pangkalan- kata dasarnya pangkal + -an

4

Ing
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5. | Kata a. Dasar - “ya palingan sesok, dordwagop je” (Data, 35)
Keadaan Korop je—~ merupakan kata keadaan yang dapat

diimbuhi kataora yang berbentuk kata dasar

b. Jadian | -jatahesapa kie?” (Data,17)
Jatahe> merupakan kata keadaan yang dapat
diimbuhi kataora yang berbentuk kata jadian

Jatahe- kata dasarnya jatah + -e

c. Ulang - turah-turah Bu, ajeng teng pundi si?” (Data, 138)
Turah-turak> merupakan kata keadaan yang dapat

diimbuhi kataora yang berbentuk kata ulang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa registergyberupa kata khusus
yang digunakan olekusir andhongyang terdiri atas: Dilihat dari jenis berupa kata
benda, kerja, keadaan, bilangan, dan kata keteman§amentara dilihat dari

bentuknya berupa kata dasar, kata jadian dan katg.u

Register yang berupa kata khusus dalam arti katea-yang digunakan para
kusir andhongsudah dipahami oleh banyak orang tetapi memilikkma yang
berbeda sehingga kata-kata tersebut hanya khuspat adipahami olehkusir
andhongdan orang-orang yang terkait pekerjdarsir andhongyaitu penumpang
dengankusir andhongseperti pada katagalor “ke utara” danngidul “ke selatan”.
Katangalor “ke utara” merupakan nama Desa di bagian utata {ZEesa Sumberan
dan katangidul “ke selatan” merupakan nama Desa dibagian selg#n Desa
Kejiwan. Untuk nama Desa yang lain masih tetap rmgengkan nama Desanya

sendiri \misalnya Siwatu, Mlipak, Sambek dll.
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c. Register Gaya Santai Berciri Kalimat Susun Balik

Dalam tuturan-tuturarKusir Andhongterdapat kalimat yang penempatan
unsur disusun balik. Kalimat yang benar penempatasur adalah S-P-O, tetapi

dalam percakapaiusir Andhongerdapat kalimat yang tersusun adalah P-S.

Berikut ini dalah tuturan pardusir Andhongyang termasuk bentuk register

berciri susun balik.

Tabel 3. Register Kusir AndhongBerciri Susun Balik

No | Pola Kailmat Susun Kalimat Biasa Pembeda
Kalimat | Balik

1 2 3 4 5

1. | Predikat- | lebare Dheke Mar Dheke lebare| Unsur S pada kafar
Subjek Mar dheke berbentuk frasa

dengan jenis frasa ganti
sedangkan pola P paga
kata lebare berbentuk
kata jadian berjenis kata
keadaan

Tabel di atas menunjukkan bahwa regidtaesir andhongdi Pasar Induk
Wonosobo yang ditemukan kalimat dengan pola tdehgditu berpola P-S. Dalam
tuturankusir andhongS (subjek) berupa frasa. Frasa dilihat dari bentakberupa
kata dasar berjenis kata ganti sapaan sepertiMatalheke Tuturankusir andhong
dengan unsur P (predikat) berupa kata. Kata dalasaruP (predikat) dilihat dari

bentuknya kata jadian dengan jenis kata keadaaantskatalebare
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2. Fungs Register Percakapan Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo

Fungsi register percakaphunsir andhongli Pasar Induk Wonosobo meliputi:
fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi referensiafungsi fatik, dan fungsi

transaksional.

Selanjutnya fungsi-fungsi registkusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 5. Fungsi Register Percakapan Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo

No | Fungsi Register Indikator

1 2 3

1. | Fungsi Emotif | a. Pasrah

- “Ya palingan nunggak Karig

— merupakan fungsi register emotif yang bersifatadas
Nunggak artinya berhutang

b. Kecewa

- “Nembe telu puteran kie

— merupakan fungsi register emotif yang bersifaekec
Puteran artinya menjalankan andhongnya

2. | Fungsi Konatif | a. Pemberitahuan

- “Tekan pangkalan jam’8
— merupakan fungsi register konatif yang bersifat
pemberitahuan

Pangkalan artinya tempat pemberhentian andhong
b. Mempertegas

- “Siji maning kie Yu!”

— merupakan fungsi register konatif yang bersifat
mempertegas

Siji maning artinya penumpangnya masih kurang satu
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c. Memerintah

- “Tarik Kang”

— merupakan fungsi register konatif yang bers
memerintah

Tarik artinya menjalankan andhongnya

d. Mengimbau

- “Ngentosi kebek Mbdk

— merupakan fungsi register konatif bersifat merggm
Kebek artinya penumpangnya penuh

e. Merayu

- “Takjolake riyen nggih B

— merupakan fungsi register konatif yang bersifataye

Takjolake artinya ditukarkan

3. | Fungsi

Refernsial

a. Menanyakan tujuan

- “Ngidul Mbalke”

— merupakan fungsi register refernsial yang bersifdtk
menanyakan tujuan

Ngidul artinya nama Desa di bagian selatan yaitisall

Kejiwan

4. | Fungsi Fatik

a. Penolakan
- “Boten enten sing pecah napa”Bu
— merupakan fungsi register fatik yang bersifat esem

Pecah artinya uang receh

ifat

De

5. | Fungsi
Transaksional

- “Kang tekan Muhi ongkose pira?”
— merupakan fungsi register transaksional yang faer
transaksi

Ongkose artinya bayarnya

Tabel di atas menunjukkan jumlah peristiwa funggiisterkusir andhong

Fungsi registekusir andhongoerupa fungsi emotif yang terdiri dari rasa kecelaa
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pasrah. Fungsi fatik terdiri atas penolaklamsir andhongkepada penumpang,
sementara fungsi referensial yang terdiri dtasir andhongmenanyakan tujuan
kepada penumpang. Fungsi konatif yang terdiras ahemerintah, mengimbau,
mempertegas, pemberitahuan dan merayu kepada pangngedangkan fungsi
puitik yang terdiri atas untuk menyampaikan pesapakla penumpang dé&usir

andhong.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dilifadiwa pemakain bentuk dan
fungsi register yang digunakan oleh p&tesir andhongdi Pasar Induk Wonosobo

akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Bentuk Register Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo

Percakaparkusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo sebagian besar masih
menggunakan register gaya santai. Adapun regigiga gantai yang ditemukan
dalam tuturarkusir andhongerdiri atas: 1) register gaya santai berciriliiengan
pelesapan unsur-unsur dalam kalimat, 2) registga gantai berciri kata khusus, 3)
register gaya santai berciri alegro, dan 4) regigég/a santai berciri kalimat susun
balik. Selanjutnya bentuk-bentuk regiskersir andhongdi Pasar Induk Wonosobo

terurai berikut ini.

a. Register Kusir Andhong Berciri Elips
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Parakusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo dalam melakukan percakapan
sering menggunakan kalimat-kalimat elips yang fteatlaunsur kalimat yang
dilesapkan. Bahasa yang digunakan plwair andhongketika berbicara adalah
menggunakan bahasa Jawa ngoko. Hubungan amiasa andhong dengan
penumpang akrab sehingga tidak memunculkan jardkrarkeduanya. Unsur
kalimat yang dilesapkan ini terdiri atas S (suhjeR) (predikat), dan O (objek).

Berikut ini adalah bentuk tuturan yang termasulacategister berciri elips.

1. Pelesapan Predikat dan Objek

Dalam percakaparkusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo terdapat
pelesapan unsur predikat dan unsur objek yangjbartwntuk menyingkat ujaran
dan mempermudah dalam berkomunikasi. Berikut bemttkran kusir andhong

yang termasuk dalam pelesapasir andhong

Konteks: percakapan antateusir andhongdan penumpang, pada saasir

andhongmenanyakan tujuan penumpangnya.

KA: “Ngetanra Bu?
“Ke Timur (Pasar) gak nech Bu?”
PE: “ora Mas arep nang Samhék
“tidak Mas mau ke Sambek.” (DATA,

Kutipan tersebut di atas merupakan bentuk pelesapaur predikat dan
unsur objek yaitu terdapat dalam kalin\ggetan ra B@ “ke Timur (Pasar) gak Bu?”

yang seharusnya adal&u panjenengan nunggang dhokar Ngetaf? f8u naik
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andhong ke Timur (Pasar) gak?”. K&a panjenengan‘Bu kamu” menempati
unsur subjek yang merupakan kata ganti sapaan. Ratgpanjenengan‘lbu”
dijadikan fungsi S (subjek) karena mempunyai ciapa menjawab pertanyaan
menggunakan katapa“siapa”’. Bentuk pertanyaannyadpa sing nunggang dhokar
ngetar?” (siapa yang naik andhong ke Pasar?) Jawabaraiya Bu Panjenengan.
Kata nunggang“naik” menempati unsur predikat yang merupakama kdasar
berjenis kata kerja. Kataunggang“naik’ dijadikan fungsi P (predikat) karena
mempunyai ciri dapat menjawab pertanyaan menggunekiakepiye“bagaimana”.
Bentuk Pertanyaannya adalalbd kepiy®@” (Ibu bagaimana?) jawabannya adalah
“lbu arep nunggang dhokar ning Nge®dr(lou mau naik andhong ke Pasar?). Kata
kerja nunggang“naik” sebagai penentu terhadap apa yang disarapaingsi S
(subjek), indikasi penentunya adalah “Ibu naik amdhke timur (Pasar) apa tidak.”
Kata dhokar“andhong” menempati unsur objek yang merupakaa #asar berjenis
kata benda. Fungsi O (objek) tidak ditemukan, kademstituen fungsi P (predikat)
berupa kata tanya. Sedangkan kiligetan“ke Timur (Pasar)” menempati unsur
keterangan yang merupakan bentuk kata jadian yamgsal dari kata wetan +

awalan ng-, sedangkan jenis katanya yaitu katadegan tempat.

Ciri keterangan adalah fungsi K (keterangan) dagibtlangkan, karena
keterangan bukan konstituen wajib, meskipun ketgEmandihilangkan namun
kalimatnya tetap dapat diterima. Berikut ini benkéimatnya Bu panjenengan
nunggang dhokar &’ (Bu kamu naik andhong gak?) Ciri keterangannganyaitu

kata keterangan memiliki permutasi. Fungsi ketemangada data ini dapat
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dipermutasi diawal kalimat. Seperti berikuNdetan ra Bu nunggang dhokdr(Ke

Pasar gak Bu naik andhong?”.

Kata Ngetan “Timur” merupakan bentuk tuturan yaegng digunakan oleh
kusir andhongdan penumpang, Kata Ngetan “Timur” sudah banyatedgerti oleh
penumpang yang bermakna ke Pasar. KalBuahunggang dhokar Ngetan?&Bu
naik andhong ke Timur (Pasar) gak?” didapat dartapgaankusir andhongke
penumpang, yaitu pada kaliméigetan ra B@ “Ke Timur (Pasar) gak Bu?”.
Kegiatan ini sudah menjadi kebiasaan plmair andhongdan penumpang untuk

menyingkat ujaran dan mempermudah dalam berkomsinika

2. Pelesapan Objek dan Keterangan

Pelesapan objek dan keterangan merupakan Kkalianag yidak lengkap,
karena ciri dari kalimat yaitu sekurang-kurangngediti dari unsur subjek, unsur
predikat, unsur objek, dan unsur keterangan. Dglancakaparkusir andhongdi
Pasar Induk Wonosobo terdapat pelesapan unsur dbjelunsur keterangan yang
bertujuan untuk menyingkat ujaran dan mempermudalamd berkomunikasi.
Berikut bentuk tuturankusir andhongyang termasuk dalam pelesapé&osir

andhong

Konteks: percakapan antara penumpang dekgam andhongpada saat di

Terminal dan penumpang memikiasir andhonguntuk menjalankan.

PE : “Tarik Kang!”

“Jalan Mas!”
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KA: “Enggeh Pak
“lya Pak.” (DATA, 7)

Ujaran tersebut di atas merupakan pelesapan wigak dan keterangan,
yaitu terdapat dalam kalima&arik Kang “Jalan Mas” yang seharusnyang tarik
dhokare saiki“‘Mas jalankan andhongnya sekarang”. Kalinkang tarik dhokare
saiki “Mas jalankan andhongnya sekarang” didapat datapgaan penumpang yaitu
pada kalimattarik dhokare“jalankan andhongnya”. Sedangkan k#tang “Mas”
didapat dalam bentuk percakapan tersebut yang miemappercakapan penumpang
dengan salah sakuwsir andhondaki-laki yang biasa dipanggil dengan sebtamg

“M aS”.

Kata Kang “Mas” merupakan unsur subjek dengan bentuk katardgang
berjenis kata ganti orang. Katéang “Mas” dijadikan fungsi S (subjek) karena
mempunyai ciri dapat menjawab pertanyaan menggunieasapa“siapa’. Bentuk
pertanyaannya adalahsdpa sing narik dhokaf® (siapa yang menjalankan

andhongnya?) jawabannya adakdng “Mas”.

Kata tarik “jalan” merupakan unsur predikat dengan bentuk kaddsar
berjenis kata kerja. Katdarik “jalan” dijadikan fungsi P (predikat) karena
mempunyai ciri dapat menjawab pertanyaan menggunekiakepiye“bagaimana”.
Bentuk pertanyaanya adalakdng kepiy@” (Mas bagaimana?) Jawabannya adalah
“Kang arep naik dhokate(Mas mau menjalankan andhongnya). Kathokar

“andhong” merupakan unsur objek dengan bentukdasar berjenis kata benda.
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Fungsi O (objek) sama halnya dengan fungsi S (kubfertanyaan yang
digunakan untuk menguiji fungsi O (objek) tidak ditékan, karena konstituen fungsi
P (predikat) berupa kata tanya. Kataki “sekarang” merupakan unsur keterangan

dengan bentuk kata dasar berjenis kata keterangkiuw

Ciri keterangan adalah fungsi K (keterangan) dagibtlangkan, karena
keterangan bukan konstituen wajib, meskipun ketgEmandihilangkan namun
kalimatnya tetap dapat diterima. Ciri keterangamniga yaitu kata keterangan
memiliki permutasi. Fungsi keterangan pada datadegat dipermutasi diawal
kalimat, seperti berikutsaiki dhokare di tarik Md$ (sekarang andhongnya di

jalankan Mas!).

Kata tarik “jalan” merupakan bentuk tuturan yang sering dajam oleh
kusir andhongdan penumpang. Katarik “jalan” sudah banyak dimengerti oleh
penumpang yang bermakna menjalankan andhongnyaatiegni sudah menjadi
kebiasaan par&kusir andhongdan penumpang untuk menyingkat ujaran dan

mempermudah dalam berkomunikasi.

b. Register Kusir Andhong Berciri Kata Khusus

Parakusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo dalam melakukan percakapan
sering menggunakan kata-kata khusus yang hanyandarte oleh parakusir
andhong penumpang, dan orang-orang yang berkecimpungskrP Adapun kata
dapat dibagi menurut jenis dan bentuknya. Jeng d@am bahasa Jawa ada 10 yaitu

. aran (benda) kriya (kerja), wilangan (bilangan), kahanan(keadaan)sipat (sifat),
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penggandhen{penghubung)ancer(depan)panyilah(sandang)sesulih(ganti), dan
lok (seru) sedangkan kata menurut bentuknya dibagjatieempat yaitu: dasar,
jadian, ulang dan majemuk. Dalam penelitian ini orah jenisnya ditemukan
register yang berupa kata khusus dengan jenis lkataa, kerja, dan bilangan
sedangkan menurut bentuknya ditemukan kata dasdtada jadian. Berikut ini akan
dipaparkan percakap&uwsir andhongperciri kata khusus menurut jenis dan bentuk

kata.

1. Bentuk Dasar

Berdasarkan bentuknya, kata bisa digolongkan memjegbat: kata dasar,
kata turunan, kata ulang, dan kata majemuk. Kasardadalah kata yang merupakan
dasar pembentukan kata turunan atau kata berimb@&eaikut ini akan dipaparkan

kata yang berbentuk kata dasar.

a. Kata kerja berbentuk kata dasar

Kata kerja atatembung kriyayaitu menjelaskan tentang tindakan misalnya,
macul mangan(Nurhayati, Endang 2006:119). Di bawah ini akampagarkan

percakapakusir andhonglengan jenis kata kerja berbentuk kata dasar.

Konteks: percakapan antara kusir andhong dengaamsdaisir andhong

pada saat diterminal dan mereka sedang berbindangHy.

KAL: “Arepsetorkapan Kan@”
“Mau menyetorkan kapan Mas?”

KA2: “Ya palingan sesok, durung korop’je
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“Ya palingan besok, belum untung nech” (D} 35)

Ujaran tersebut di atas merupakan salah satu lbodwata khusus parkusir
andhongdengan sesamkusir andhongyaitu pada kalimatrep setorake kapan
Kang?” “mau menyetorkan kapan Mas?”. Kaetor merupakan kata khusus yang
bermakna menyerahkan uang kepada majiKaisir andhongharus mengumpulkan
uang dari narik andhong untuk disetorkan, karerteaseseminggu sekalkusir
andhongharus menyetorkan uang sebesar lima puluh ribadepnajikan. Untuk
bisa memperoleh keuntungan dari menarik andhongamparakusir andhongharus
mencari uang buat disetorkan ke majikan terus gesdnsa buat kebutuhan para

kusir andhong

Parakusir andhongoekerjanya tidak harus tiap hari yang penting $idnisa
menyetorkan uang, kalau uangnya belum bisa terkummaka bisa menyetorkan
uang tersebut minggu depannya tapi harus doublgateminggu yang kemarin.
Kata setor “menyetorkan” merupakan bentuk kata kerja karesgaat diimbuhi kata
ora “tidak” tetapi tidak bisa diimbuhi katdudu “bukan” dan termasuk kata dasar.
Kata setor “menyetorkan” merupakan bentuk kata dasar dengars jkata kerja,
karena menyetorkan adalah jenis pekerjaan ldesir andhonguntuk menyerahkan

uang penghasilan dari andhongnya.

b. Kata keterangan berbentuk kata dasar

Kata keterangan atatembung kahananyaitu kata yang memberikan

keterangan pada kata yang bukan kata benda, massékarang, agak. Di bawah ini
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akan dipaparkan percakap&uosir andhongdengan jenis kata keadaan berbentuk

kata dasar.

Konteks: percakapan antara penumpang dekgam andhong pada saat di

Terminal dan penumpang bertanya pladsir andhong.

PE: “StasiunKang’
“Stasiun Mas?”
KA: “Kurang siji yo dhang mangkat
“Kurang satu yuk cepetan berangkat.” (DATA,15)

Kutipan tersebut di atas mengandung kata khusaskpair andhonglengan
penumpang. Kata khusus pada kutipan tersebut slitetdapat pada kalim&tasiun
Kang*“Stasiun Mas”. Kata khusus tersebut terdapat patEStasiun*Stasiun”. Kata
Stasiun“Stasiun” dalam par&usir andhongdan penumpang bermakna nama Desa
yang berada di sebelah barat Kota Wonosobo, dultetygat kereta berhenti tapi
setalah merdeka tempat itu dah tidah pernah digumalan tidak ada kereta lagi,
makanya sekarang dijadikan tempat huni orang-oyang dinamakan Desa Stasiun.
Sedangkan untuk orang-orang yang gak pernah nalkomg atau bukan sebagai
kusir andhongkata Stasiun“Stasiun” biasanya menunjukkan tempat pemberhentian
kereta. KataStasiun“Stasiun” merupakan kata keterangan karena daipabuwhi
kata dudu “bukan” tetapi tidak bisa diimbuhi katara “tidak” dan termasuk kata

dasar.
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c. Kata bilangan berbentuk kata dasar

Kata bilangan menjelaskan tentang bilangan sepsdiu, ping telu
(Nurhayati, Endang 2006:119). Berikut ini percakakusir andhongyang dengan

jenis kata bilangan berbentuk kata dasar.

(2) Konteks: Percakapan antara penumpang dekgsin andhong pada

saat penumpang menanyakarkksir andhongentang tujuan andhong itu.

PE: “Ngidul ra?

“Ke selatan gak?”
KA: “Yo, kene ngidul

“Ya, sini ke selatan.”

PE: “‘Emoh ra amat

“gak mau gak muat”
KA: “ Siji maning kie Yu’

“Satu lagi nech Bu.” (DATA, 9)

(2) Konteks: percakapan antakasir andhongdengan penumpang, pada

saat penumpang mau membanyar ongkosnya.

PE: ki Mas duwit&”
“Ini Mas uangnya?”

KA: “ Boten wonten singecahnopo Bu?
“tidak ada yang pecah apa Bu?”

PE: “Ora ana je Mas
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“tidak ada Mas.”
KA: “Tak jolake riyen geh B
“Tak tukarkan dulu ya Bu?”
PE: “Ya
“lya” (DA 8)

Kutipan di atas menggunakan kata khusus gasit andhong Kata khusus
pada kutipan tersebut di atas terdapat pada kasijpataning kie Yusatu lagi nech
Bu” dan boten wonten sing pecah nopo Byak ada yang pecah apa Bu’. Kata
khusus tersebut terdapat dalam ksifjamaning “satu lagi” dan katgpecah‘receh’.
Kata siji maning“satu lagi” merupakan kata khusus yang bermakmamo@angnya
kurang satu, setelah penuh penumpangnya baru @adb@at, maksimal penumpang
kusir andhongitu sekitar enam yaitu depan di isi dua dan belgkdi isi empat.
Kalau andhongnya belum penulkusir andhong belum mau menjalankan
andhongnya untuk berangkat dan masih menunggunag¢agari penumpang untuk
naik andhongnya. Katgpecah “receh” dalam istilah par&kusir andhongdan
penumpang bermakna uang receh yang berwujud geipiah dan bukan uang receh

yang berbentuk seratus rupiah dan lima ratus rupiah

Katapecah“receh” sering digunakakusir andhongdengan penumpang jika
terjadi pembayaran, kalau penumpang mau membagkosrandhongnya atduisir
andhongkalau mau mengembalikan dari kembalian uangnyaimppang. Untuk
kebanyakan orang-orang kapecah “receh” biasanya menunjukkan barang jatuh

yang terbuat dari kaca, sedangkan leteah“receh” biasanya menunjukkan barang
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jatuh yang terbuat dari kaca, sedangkan kateah “receh” untukkusir andhong
bermakna uang kecil. Biasanya setelah sampai tup@mumpang itu selalu
membayar ongkos dan ongkos membayar sekitar 1.@@0ppai 2.000,- sampai
tujuan. Katapecah“receh” merupakan kata bilangan karena dapat diihkataora

“tidak” tetapi tidak bisa diimbuhi katdudu“bukan” dan termasuk kata dasar.

d. Kata keadaan berbentuk kata dasar

Kata keadaan atatembung kahanaryaitu menjelaskan keadaan benda,
misalnyalara, senengNurhayati, Endang, 2006:119). Di bawah ini akgrmagarkan

percakapakusir andhonglengan jenis kata keadaan berbentuk kata dasar.

Konteks: percakapan antakasir andhongdengan sesamlausir andhong,
pada saat di Terminal dan mereka sedang berbirtwacgng sambil menunggu

penumpang.

KAL: “Gi sep je Kang?”
“Lagi sepi nech Mas?”
KA2: “lya ket mau Enyong durung mlaku babar blas
“lya dari tadi Aku belum jalan sama deka (DATA, 33)

Kutipan tersebut di atas terlihat merupakan pexpakkusir andhonglengan
sesam&usir andhongyang terdapat kata khusus, yaitu pada kafa “sepi”’. Kata
sepi“sepi” biasanya bermakna keadaan yang gak adg @tau jarang ada orang,
sedangkan badiusir andhongkatasepi“sepi” biasanya bermakna keadaan dimana

kusir andhongyang belum mendapatkan penumpang sama sekalnggatkusir
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andhongbelum bisa menarik dan menjalankan andhongifysir andhongbisa
menarik andhongnya kalau ada penumpang yang mau amaihong dan minta
diantarkan ke suatu tujuan. Katapi“sepi” merupakan kata keadaan karena dapat
diimbuhi kataora “tidak” tetapi tidak bisa diimbuhi katdudu“bukan” dan termasuk

kata dasar.

e. Kata benda berbentuk kata dasar

Kata benda atatembung aranyaitu menjelaskan tentang benda atau yang
dibendakan misalnymacul mangan(Nurhayati, Endang 2006: 119). Di bawah ini
akan dipaparkan percakaplaunsir andhongdengan jenis kata benda berbentuk kata

dasar.

Konteks: percakapan antakasir andhongdengan sesamlausir andhong

pada saat di Terminal dan sedang berbincang-bincang

KAL: “Diisi bensinset Kang ben mlakune banfer

“Diisi bensin dulu Mas supaya jalannya cepat.”
KA2: “lya kie”

“lya neh.” (DATA, 20

Kutipan tersebut di atas terlihat merupakan pexpakkusir andhonglengan
sesamé&kusir andhongyang terdapat kata khusus, yaitu pada k&tasin“bensin”.
Kata bensin“bensin” biasanya bermakna bahan bakar kendaSamangkan bagi

parakusir andhongkatabensin“bensin” hampir sama maknanya yaitu bahan bakar

andhong yang berupa makanan kuda. Makanan kudzertipa dhedhek atau sisa
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dari gilingan padi yang dikasih daun-daunan misaldgun ketela atau daun pepaya
yang dicampur jadi satu. Pakasir andhong kata bensin“bensin” sudah sering
digunakan untuk berkomunikasi dengan sesame kuslhang atau orang yang
berjulan makanan andhong. Kabansin “bensin” merupakan kata benda karena
dapat diimbuhi kataludu “bukan” tetapi tidak bisa diimbuhi katara “tidak” dan

termasuk kata dasar.

2. Bentuk Jadian

Kata jadian adalah kata yang telah mengalami gikatigasi. Berikut ini

akan dipaparkan kata yang berbentuk kata jadian:

a. Kata kerja berbentuk kata jadian

Kata kerja ataiembung kriyayaitu menjelaskan tentang tindakan misalnya,
macul mangan(Nurhayati, Endang 2006:119). Di bawah ini akampagarkan

percakapakusir andhonglengan jenis kata kerja berbentuk kata dasar.

Konteks: percakapan antara penumpang dergeir andhong pada saat

penumpang meminteusir andhonguntuk menjalankan andhongnya.

PE: “ki piye to Kang, wis kebek ra mangRat
“Ini gimana to Mas, udah penuh gak berarigjkat
KA: “ Boten wonten wonge je Bu
“Tidak ada orangnya nech Bu?”
PE: “Yo wedi uncalakebae, gon sapa

“Ya sudah di lemparkan, punyanya sapa.” (DATA, 12)
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Ujaran tersebut di atas mengandung kata khusus yargpakan register
kusir andhong Kata khusus tersebut berupa kata kerja berjeaia jadian. Kata
khusus pada ujaran tersebut di atas terdapat Eddaricalake“dilemparkan”. Kata
uncalake “dilemparkan” merupakan kata khusus yang mempumyakna yaitu
dilemparkan. Katauncalake“dilemparkan” dalam istilah parkusir andhongdan
penumpang bermakna dilemparkan. Seorang penumpangnia kusir andhong
untuk berangkat soale dah penuh, tetapi tidak adango yang menjalankan
andhongnya terus penumpang menyukukir andhonguntuk melemparkarkusir
andhong yang lain yang ada orangnya supaya berangkat. HKatealake
“dilemparkan” merupakan kata kerja karena dapanldiihi kataora “tidak” tetapi
tidak bisa diimbuhi kataludu “bukan” dan termasuk kata jadian yang berasal dari

katauncal+ akhiran -ake

b. Kata benda berbentuk kata jadian

Kata benda atatembung aranyaitu menjelaskan tentang benda atau yang
dibendakan misalnymacul mangan(Nurhayati, Endang 2006: 119). Di bawah ini
akan dipaparkan percakapkmsir andhongdengan jenis kata benda berbentuk kata

dasar.

(1) Konteks: percakapan antara seorkagir andhongdengan penjual, pada

saatkusir andhongsedang membeli.

KA: “ Pakane3.000,- Yi¥
“Makannya 3.000,- Bu!”

PJ: “Yo engko dhisét
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“Ya nanti dulu” (DATA, 27)

(2) Konteks: percakapan antakasir andhongdengan sesamausir

andhong pada saatusir andhondagi mengobrol dengan temannya.

KAL: “Udan kiepanyonedipasang dhiset, ben penumpange ra kuddanan

“Hujan neh atapnyaléng-alengy dipasang dulu, biar penumpangnya tidak

kehujanan.”
KA2: “lya kie arep dipasany
“lya neh mau dipasang.” (DATZ8)

Ujaran tersebut di atas mengandung kata khusug gaerupakan register
kusir andhong Kata khusus tersebut berupa kata benda berjenés jadian. Kata
khusus pada ujaran tersebut di atas terdapat padgp&kane“makanannya” dan
panyone“atap atau aleng-aleng”. Kaf@akane“makanannya” dalam bahasasir
andhongdan penjual bermakna makanan kuda. Makanan kudaeiupa dhedhek
atau sisa dari gilingan padi yang dikasih daun-daumisalnya daun ketela atau
daun pepaya yang dicampur jadi satu. Sedangkanpietpone“atap atau aleng-
aleng” bermakna atap atau aleng-aleng, yang tedaratplastik yang dikaitkan ke
andhong dengan menggunakan tali, gunanya untuk toq@randhong itu biar kalau
ujan penumpangnya tidak kehujanan.

Kata pakane“makanannya” merupakan kata benda karena dapabudiii
kata dudu “bukan” tetapi tidak bisa diimbuhi katara “tidak” dan termasuk kata
jadian yang berasal dari kgtakan+ akhiran—e sedangkan kafganyon€‘atap atau

aleng-aleng” merupakan kata benda karena dapabualinkatadudu “bukan” tetapi
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tidak bisa diimbuhi katara “tidak” dan termasuk kata jadian yang berasal Kata

panyon+ akhiran-e

c. Kata keterangan berbentuk jadian

Kata keterangan atatembung kahananyaitu kata yang memberikan
keterangan pada kata yang bukan kata benda, massékarang, agak. Di bawah ini
akan dipaparkan percakap&uosir andhongdengan jenis kata keadaan berbentuk

kata dasar.

Konteks: percakapan antakasir andhongdengan sesamlausir andhong

pada sagtusir andhongnenanyakan sampai ke temannya berangkat jam berapa.

KAL: “Kang mangkat jam pir&’
“Mas berangkat jam berapa?”
KA2: “Tekanpangkalanjam 8”
“Sampai Terminal jam 8.” (DATA, 6)

Kutipan tersebut di atas mengandung kata khusuaskpair andhongdengan
sesamakusir andhong Kata khusus pada kutipan tersebut di atas tetdagda
kalimat tekan pangkalan jam 8sampai Terminal jam 8”. Kata khusus tersebut
terdapat pada katpangkalan“Terminal”’. Kata pangkalan“terminal” dalam para
kusir andhongdan sesam&usir andhongbermakna tempat mangkalnyaisir
andhongatau tempat pemberhentianrigsir andhongyang biasa disebut Terminal.
Sedangkan katpangkalanuntuk kebanyakan orang-orang bermakna ujung pangka

dari sesuatu. Katpangkalan“terminal” merupakan kata keterangan tempat karena
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dapat diimbuhi kataludu “bukan” tetapi tidak bisa diimbuhi katara “tidak” dan

termasuk kata jadian yang berasal dari katagkal+ akhiran -an.

3. Bentuk Ulang

Kata ulang adalah kata dasar atau bentuk dasarip@ngalami perulangan
baik seluruh maupun sebagian. Berikut ini akanmhplean kata yang berbentuk kata

ulang.

a. Kata keadaaan berbentuk ulang

Kata keadaan atatembung kahanaryaitu menjelaskan keadaan benda,
misalnyalara, senengNurhayati, Endang, 2006:119). Di bawah ini akgmagarkan

percakapakusir andhonglengan jenis kata keadaan berbentuk kata dasar.

Konteks: percakapan antara penumpang dekgsam andhong pada saat di

Terminal dan penumpang sedang berbincang ddéaganandhong

PE: “Wong lima amot ra Karij
“Orang lima muat gak Mas?”
KA: “ Turah-turah Bu, ajengengpundi sP”
“Sisa-sisa Bu, mau kemana seh?”  (DATA, 13)

Kutipan tersebut di atas mengandung kata khuswaskpair andhonglengan
sesamakusir andhong Kata khusus pada kutipan tersebut di atas tetdapda
kalimat Turah-turah Bu, ajengteng pundi s “Sisa-sisa Bu, mau kemana seh? ”.
Kata khusus tersebut terdapat pada katah-turah “sisa-sisa”. Kata turah-turah

“Sisa-sisa” bermakna ketinggalan sesudah dipakaiakbn dan diambil. Sedangkan
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bagi kusir andhong turah-turah “sisa-sisa” bermakekebihan tempat duduknya.
Biasanya tempat duduk andhong itu bisa terdiri @éagrang, yang depan diisi 2

orang dan belakang diisi 4 orang.

b. Kata kerja berbentuk ulang

Kata kerja atauembung kriyayaitu menjelaskan tentang tindakan misalnya,
macul mangan(Nurhayati, Endang 2006:119). Di bawah ini akapagarkan

percakapakusir andhonglengan jenis kata kerja berbentuk kata dasar.

Konteks: percakapan antara penumpang dekgam andhong pada saat di

Terminal dan penumpang sedang tawar-menawar harggadkusir andhong

PE: “Nang Sambek kibplak-balik sepuluh ewugelem r&”
“Ke Sambek neh, bolak-balik sepuluh ribwurngak?”
KA: “Ya tambahi malih lah Bt
“Ya ditambahi lagi Bu?”
PE: “Yo wes tak tambahi limang ngewu, yo mangkat
“Ya udah ditambahi lima ribu, ayo berandikat
KA: “Go Bu”
“Ayo Bu.” (DATA, 13)

Kutipan tersebut di atas terlihat merupakan pexgak penumpang dengan
sesam&usir andhongyang terdapat kata khusus, yaitu pada katak-balik“bolak-
balik”. Kata bolak-balik “bolak-balik” biasanya bermakna berjalan menujatsu

tempat dan kembali ke tempat asal yang dilakukearaeberulang-ulang. Sedangkan
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bagi para kusir andhong katmlak-balik “bolak-balik” bermakna berangkat dan
pulang. Dimana penumpang meminta berangkatnyaatiaart kesuatu tempat dan

pulangnya juga harus harus diantarkan kembali.

c. Register Kusir Andhong Berciri Susun Balik

Parakusir andhongdalam menanyakan sesuatu sering menggunakan kalima
yang disusun balik. Karena itu sudah menjadi kelalmsnaka tidak ada kesulitan
untuk memahaminya. Dalam penelitian ini ditemukabdrapa pembeda yaitu
dilihat dari segi unsur S (subjek) berupa frasa kiaa dasar. Dalam bentuk frasa
mempunyai jenis frasa ganti sedangkan dalam ka@r saempunyai jenis kata dasar
ganti penunjuk. Pada unsur P (predikat) berupa #atar dan frasa. Dalam kata
dasar mempunyai jenis kata kerja dan kata keada@mlangkan pada frasa
mempunyai jenis frasa kata kerja. Berikut ini aklgraparkan kalimat berciri kalimat

susun balik.

Konteks: percakapan antara penumpang dehgair andhong pada saat

penumpang bertanya pakiasir andhonglah mau berangkat apa belum.

PE: “Sampun ajeng mlaku napa dereng Pak
“Dah mau berangkat apa belum Pak?”
KA: “ Ngentosi kebek Mbak
“Nunggu penuh Mbak.” (DATA])

Tuturan di atas merupakan bentuk kalimat yangsdisibalik, yaitu pada

kalimat “ngentosi kebek MbakKnunggu penuh Mbak). Pola susunan kalimat fungsi



59

predikat berada di depan fungsi subjek. Katgentosi kebeknunggu penuh)
menempati unsur predikat dengan bentuk frasa berfeasa kerja, sedangkan kata
Mbak ( Mbak) menempati unsur subjek dengan bentuk dasar berjenis kata ganti
orang. Sebenarnya katmentosi kebekKnunggu penuh” berada dibelakang subjek
yaitu kataMbak “Mbak”. Kata Mbak “ Mbak” dalam kalimatngentosi kebek Mbak
“‘nunggu penuh Mbak” menerangkan penumpangnya megungenuh baru

berangkat. Kalimat yang benar adalbak ngentosi kebélbak nunggu penuh”.

Jadi registekusir andhongdengan ciri kalimat susun balik, unsur predikat

digunakan untuk menerangkan dan mempertegas subjek.

2. Fungs Register Kusir Andhongdi Pasar Induk Wonosobo

Fungsi register percakaphknsir andhongli Pasar Induk Wonosobo meliputi:

fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi referensitingsi puitik dan fungsi fatik.

Selanjutnya fungsi-fungsi registkusir andhongdi Pasar Induk Wonosobo

terurai berikut ini.

a. Fungsi Emotif

Fungsi emotif dapat dilihat pada saat percakapeamkuesir andhongFungsi
emotif digunakan saat si penutur menyatakan sikdpatlap apa yag dituturkannya.

Berikut ini akan dipaparkan jenis-jenis fungsi eifnparakusir andhong

Konteks: percakapan antakasir andhongdengan teman sesaniaisir

andhong pada saat di Terminal dan lagi berbincang-bincang
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KA1: “Wis mlaku ping pira Karigy
“Dah jalan berapa kali Mas?”
KA2: “Nembe telu puteran kié
“Baru tiga kali puteran.”
KAL: “Sepi ya Kang siki wongé
“Sepi ya Mas sekarang orangnya?”
KA2: “Ho-oh kie”
“lya neh.” (DATAR3)

Tuturan di atas adalah tuturan seorangir andhongdengan teman sesama
kusir andhong Kusir andhongmenanyakan kepada temannya tentang siapa yang
mengisi penumpang habis ini. Kegiatan tersebukdian olehkusir andhonguntuk

memperjelas bagian siapa yang mengisi ke temamséssir andhong.

b. Fungs Konatif

Fungsi konatif dapat di lihat pada saat percakapssir andhongdengan
penumpang. Fungsi konatif digunakan untuk mengahgkah laku pendengar,
misalnya untuk memerintah, mempertegas , bertargi@@on mengimbau. Berikut

ini akan dipaparkan jenis-jenis fungsi konatifrgdeusir andhong

Konteks: percakapan antakasir andhongdengan sesamasir andhong pada

saat di Terminal dan sedang mengobrol.

KA1: “Jatahe sapa ki@’

“Yang ngisi siapa neh?”
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KA2: “Enyong kie Kang
“Aku neh Mas.” (DATAY])

Petikan di atas merupakan percakapan amkiaa andhongdengan sesama
kusir andhong Kusir andhongbertanya kepada temannya sesdmsir andhong
tentang yang mau ngisi penumpang habis ini siapéarnd mengisi penumpang atau
menarik andhong harus antri, siapa yang datangbifridahulu itulah yang harus

ngisi pertama.

c. Fungs Referensial

Fungsi referensial dapat di lihat pada percakakasir andhongdengan
penumpang. Fungsi referensial digunakan sebaghiuatak membicarakan objek
atau peristiwva yang ada di sekeliling penutur atang ada dalam budaya pada
umumnya. Berikut ini akan dipaparkan jenis-jenimdis referensial par&usir

andhong

Konteks: percakapan antaasir andhongdengan penumpang, pada saat di

Terminal.

KA: “ Ngidul Mbak?”
“ke Selatan Mbak?”
PE: “Argopeni je Kan®”
“Kejiwan Mas?”
KA: “ Argopeni sing sisih kulon Mbdk

“Kejiwan yang sebelah barat Mbak.”
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PE: "Matur nuwun Kang
“Makasih Mas.” (DATA, 4)

Tuturan diatas merupakan tuturkasir andhongdengan penumpang yang
termasuk fungsi referensidusir andhongmenawari kepada penumpang untuk naik
andhong yang tujuannya ke Selatan atau ke Desav#igjitetapi penumpang tidak
mau soalnya tujuannya mau ke Argopeni, &asir andhongmemberitahu tempat
pangkalan andhong yang tujuannya ke Argopeni ittads di sebelat Barat dari

Pasar.

d. Fungs Fatik

Fungsi fatik dapat di lihat pada percakap&uosir andhong dengan
penumpang. Fungsi fatik digunakan untuk menjalinbumgan memelihara,
memperlihatkan perasaan , persahabatan atau #ekdaosial. Berikut ini akan

dipaparkan jenis-jenis fungis fatik paaasir andhong.

Konteks: percakapan antaasir andhongdengan penumpang, pada saat di

Terminal.

PE: "Wong lima amot ra Kariy
“Orang lima muat gak Mas?”

KA: “Turah-turah Bu ajeng teng pundi?”
“Sisa-sisa Bu mau kemana?”

PE: “Nang Sambek kie sepuluh ewu gelem ora?”

“Mau ke Sambek nech sepuluh ribu mau gak?”
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KA: “ Ya tambahi malih lah B
“Ya tambabhi lagi Bu?”
PE: “Yo wes tak tambahi limang ngewu, yo mankat
“Ya dah ditambahi lima ribu, ayo berangkat!
KA: “Go Bu”
“Ya Bu.” (DATA3)

Tuturan diatas merupakan tuturiamsir andhongdengan penumpang yang
termasuk fungsi fatik. Tuturan di atas adalah anueorang penumpang yang mau
naik andhong tetapi sebelumnya penumpang bertagyadakusir andhongkalau
disuruh nganterin ke Sambek mau apa gak, dan desjmdi tawar menawar antara

kusir andhonglengan penumpang.

e. Fungs Transaksional

Fungsi transaksional dapat di lihat pada percakdpair andhongdengan
penumpang. Fungsi transaksional digunakan untukkukén transaksi pembayaran.

Berikut ini akan dipaparkan jenis-jenis fungis saksional par&usir andhong.

Konteks: percakapan antaasir andhongdengan penumpang, pada saat di

Terminal.

PE: “Kang tekan Muhi ongkose pird’
“Mas sampai Muhi bayarnya berapa?”
KA: “ Tigang ngewu mawoh

“Tiga ribu saja.” ADA, 39)
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Tuturan diatas merupakan tuturan penumpang dekgsin andhongyang
termasuk fungsi transaksional. Penumpang menany&ke@ada kusir andhong
tentang pembayaran andhong. Membayar andhong Kédaksetelah sampai tempat
tujuan dan bisa dilakukan nego pembayaran padansasih di Terminal sebelum

diantarkan ketempat tujuan untuk memperjelas beraps membayarnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan gen¢egisterKusir Andhong

di Pasar Induk Wonosobo, maka dapat ditarik keslamploerikut ini:

1. Bentuk Register

Para kusir andhong di Pasar Induk Wonosobo dalam bertutur kata
menggunakan ragam bahasa gaya santai yang biasksslaut register, yang
termasuk bentuk register yaitu dengan ciri-ciriirkak elips diman&usir andhong
sering melesapkan unsur S (subjek), P (predikat),@ (objek). Pada register berciri
kalimat elips digunakan karena bertujuan untuk é&ggtin dan kemudahan dalam
berkomunikasi, misalnya kalimgbapen ra Bu?“Sapen gak Bu?” unsur yang
terkandung adalah unsur S (Subjek) dan unsur Kefgrgan) dan unsur yang
dilesapkan adalah unsur P (predikat) dan unsurleKp . Ciri kedua yaitu kata
khusus dimana parkusir andhongmempunyai kata khusus register sendiri dan
register berciri  kata khusus muncul berkaitan dengrofesi masing-masing,
misalnya pada kalimatarik Kang! “Jalan Pak! Yang termasuk kata khusus register
adalah kataarik karena kataarik disini mempunnyai arti bahwkusir andhong
disuruh untuk menjalankaandhongnyaSedangkan ciri ketiga yaitu register berciri
kalimat susun balik dilakukan karena sudah diandgdp/ang biasa sehingga tidak

ada masalah lagi bagusir andhongdan Penumpang, misalnya pada kalifebare

65
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dheke Mar?'habis ini kamu Mar?” Kalimat tersebut merupakatirkat susun balik
karena kalimat dengan pola terbalik, yaitu berpbla.
2. Fungsi Register

Menurut fungsinya par&usir andhongdalam berkomunikasi mempunyai
fungsi emotif, referensial, fatik, konatif, dan nsakisonal. Fungsi emotif dan
konatif digunakan oleh pataisir andhongkarena emotif sudah melekat dalam diri
manusia. Setiap manusia mempunyai perasaan yaag) mapimbulkan emotif yang
bersifat pasrah dan kecewa. Sedangkan fungsi Kkopaling sering digunakan
karena dalam aktivitas kerja seba@gasir andhongyang tugasnya sebagai orang
yang mengantarkan penumpang sampai tujuan sedapgkampang adalah orang
yang tugasnya sebagai orang yang tugasnya menykwsh andhonguntuk
mengantarkannya ke tujuannya sehingga dalam hsgketr banyak memunculkan
pemberitahuakusir andhongentang kedatangannya di Pangkalan ke teman sesama
kusir andhong mempertegaskusir andhongke penumpang, memerintah yang
dilakukan penumpang k&usir andhong mengimbau kepada penumpang untuk
menunggu, dan merayu kepada penumpang yang merupiakdari fungsi konatif.

Fungsi fatik digunakan karena berkaitan dengaagaan seseorang dan tugas
kusir andhonguntuk mengantarkan penumpang yang sering sekiai gEnumpang
menolak jasa tersebut. Fungsi transaksional yangalten dengan kerj&usir
andhonguntuk melakukan transaksi pembayaran. Sedangkeysifueferensial yang

berkaitan kepadiusir andhonguntuk menanyakan tujuan kepada penumpang.

B. Implikasi
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitynterdapat implikasi

yang perlu dikemukakan yaitu:

1. Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-myibgakenaan dengan register
sebagai sarana komunikasi masyarakat untuk meméeblituhan sehari-hari.
Hal ini terjadi karena masyarakat menggunakan Hansegister dimana
pemakaian register tersebut dapat diidentifikasiahe bentuk dan fungsi

register yang digunakan.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagaiaBakatu acuan bagi mahasiswa
dalam mempelajari bahasa, yaitu tentang sosioltiuikhususnya tentang

register.

C. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasaaa kata dalam dunia
kebahasaan, selanjutnya diharapkan hasil penelindapat menjadi bahan

referensi bagi peneliti yang ingin meneliti dalamamg bahasa khususnya register.

Pada penelitian ini patusir andhongdalam berkomunikasi dengan sesama
kusir andhongdan penumpang mengunakan kalimat gothang, untwkpériu
diadakan penelitian lebih lanjut yang membahasatentkalimat gothang agar
diperoleh hasil penelitian yang lebih lengkap daendalam karena penelitian ini

hanya membahas bentuk dan fungsi register.
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Wujud Register dan Fungs Register di Pasar Induk Wonosobo

Wujud Register Fungs Register
Elips Kata Khusus Alegro
Yang Yang
No Data Tuturan _ Kata | Kata | Susun Elk | RI TR =
dilesapkan terkandung o Balik | Kata | Frasa
dasar | jadian
O S|IP|O| K
1 2 516|7|8|9] 10 11 12 13 14 15 16 | 17 | 18 | 19 20
1. | KA: “Sapenra Bu?” V V V V V
(Terminal)

PE: “lya Maz.”
2. | KA: “Ngetan ra V|V V V \Y \Y

Bu?” (Pasar)

PE: “Ora Maz arep

nang Sambek.”
3. | KA: “Ngalor V|V V V V \Y

Mbak?” (Nama

Desa Sumberan)

PE: “Boten Mas.”
4. | KA: “Ngidul V|V V V V V

Mbak?”




2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

(Nama Desa
Kejiwan)”

PE: *“Argopeni je
Kang?”

KA: “Argopeni sing
sisih kulon Mbak.”
PE: “Matur nuwun

Kang.”

KAL: “Kang
mangkat jam pira?”
KA2: “Tekan

pangkalanjam 8.”

PE: Tarik Kang!”
KA: “Enggeh Pak.”

PE: “Iki Mas
duwite?”

KA: “Boten enten
singpecahnapa
Bu?”

PE: Ora ana je Mas




2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KA: “Tak jolake
riyen geh Bu?”
PE: “Ya.”

PE: “Ngidul ra?”
KA: “Yo, kene
ngidul.”

PE: “Emoh ra
amot.”

KA: “ Siji maning
kie, Yu!”

PE: “Egen amot ra
Kang?”

KA: “ Selabanget
Bu.”

10.

PE: “Sampun ajeng
mlaku dereng Pak?’
KA: “ngentosikebek
Mbak.”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

11.

PE: “Iki piye to
Kang, wis kebek ra
mangkat?”

KA: “Boten wonten
wonge je Bu?”

PE: “Yo wes di
uncalake bae, gon

sapa!”

12.

PE: “Wong lima
amot ra Kang?”
KA: “Turah-turah
Bu, ajeng tengundi
Si?”

PE: “Nang Sambek
kie, bolak-balik
sepuluh ewu gelem

ra?”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KA: “Ya tambabhi
malih lah Bu?”
PE: “Yo wes tak
tambahi limang
ngewu, yo
mangkat!”

KA: “Go Bu.”

13.

KA1: “Terminal
Pak!”

KA2: “Mayo karo
Enyong bae.”

14.

PE: ‘Stasiun
Kang?”

(Nama Desa)
KA: “Kurang siji yo
dhang mangkat!”

15.

KAL: “Gi sepi je?”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KA2: “lya kie
Kang.”

KAL: “Piye kie
setorane?”

KA2: “Ya palingan
nunggakKang.”

16.

KAL: “Jatahesapa
kie?”

KA2: “Enyong kie
Kang.”

17.

KA1: “Din, Bruk
Mencengkae!”
(Nama Desa)
KA2: “Emoh lah
Enyong gak lurus

wae.

18.

KA: “Pakanetelung

ngewu, Yu!”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

PJ: “Yo, engko ba
iki”

-

19.

KA1: “Diisi bensin
set Kang ben
mlakune banter!”
KA2: “lya kie.”

20.

KA: “Yu diteri
pakaneya?”
PJ: “Ya.”

21.

KA1: “Kanglaot
ra?”

KA2: “Engko lah,
isih gasik kog.”

22.

KAZL “Wis mlaku
ping piraKang?”
KA2: “Nembe telu
puterankie.”

KA1: “Sepi ya Kang




2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

siki wonge?”
KA2: “Ho-oh kie.”

23.

PE: “Mas iki
dhokare ngapa,
Enyong wedi kie?”
KA: “Ora papa
Mbak, kae mung
weruh ceweke dadi

ngonyok.”

24,

KAL: “Wis kesel je
Kangnarik terus.”
KA2: “Yo leren lah.”

25.

KA1l: “Jarane
dipakani dhisit kae
benbanter
mlakune!”

KA2: “Lha nembe

wae tak pakani.”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

26.

KA1L: “Lebare
Dheke Mar?”
KA2:

Surip dhisit nembe

Enyong.”

“Ora Kang,

174

27.

KA1: “Udan kie
panyonedipasang
dhiset, ben
penumpange ra
kudanan.”

KA2: “lya kie arep

di pasang.”

28.

KA1: “Enyong
lebaresapa ya?”
KA2: “Lebare
Enyong Kang.”

29.

KA1: “Mung
saklinter kaeEt.”
KA2: “Ya ra papa

isih amot koq.”
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

30.

KAL: “Sedina oleh
pirang puteran?”
KA2: “Mung loro
puteran, Iha nek
dheke?”

KAL:

puteran.”

“Enyong 4

31.

KA1L: “Ket mau ra
anasaklinter wong
liwat?”
KA2: “lya ra pada
nang Pasar boan
Kang.”

32.

KAL: “Gi sepi je
Kang?”

KA2: “lya ket mau
Enyong durung

mlaku babar blas.”
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33.

PE1: “Bu numpak
titak yo?”

PEZ2:"Ya kena, Kang
Sambek ya?”
KA: “geh Bu?”

34.

KAL: “Arepsetor
kapan Kang?”
KA2: “Ya palingan
sesok, durungorop

je.

35.

PE: Kiri ngajeng
Pak?”

KA: “Geh Bu.”

PE: “Sampun Pak.”

36.

PE: Hop-
Hop...Pak!”
KA: “Oo..geh Bu.”

37.

KAL: “Bar ikijatahe
sapa Kang?”
KA2: “Bar iki
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Enyong ki Kang.”

38.

KAL: “Kang weruh
pecuteEnyong ra?”
KA2: “Ora je Kang,
mau dijukake
ngendi?”

KAl: “Lha tak
jukake kene koc

saiki ra ana je.

39.

KA: “Kang tekan
Muhi ongkose
pira?”

KA: “ Tigang ngewu

mawon.”

Keterangan: *E: Emotif

*F: Fatik

*K: Konatif

*S: Sebo
*P: Predikat

*O: Objek

*KA: Kusir Andhong *TR: Transaksiah

*PE: Penumpang *R: Referensial

*PJ: Penjual *K: Keterangan




